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ABSTRAK 

Jasmani, Gambaran Pola Asuh Ibu Tunggal Berprofesi Petani Bawang Merah di 

Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,(dibimbing oleh ibu 

Emilia Mustary, M.Psi. selaku pembimbing Utama dan ibu Nur Afiah, M.A. selaku 

pembimbing pendamping). 

 Penelitian ini membahas tentang gambaran pola asuh ibu tunggal di Desa 

Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui gambaran pola asuh  ibu tunggal berprofesi petani bawang di Desa 

Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang serta untuk mengetahui faktor- 

yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal dalam mengasuh anak berprofesi petani 

bawang merah di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

 Jenis penelitan ini mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi dan dalam pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu dari ibu tunggal petani bawang 

merah di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang berjumlah lima 

orang. 

 Hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, yaitu (1) gambaran pola asuh yang 

digunakan oleh ibu tunggal di Desa Janggurara yaitu pola asuh demokratis, pola asuh 

otoriter, dan pola asuh permisif. (2) faktor yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal 

di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, yaitu  faktor ekonomi, 

kesulitan dalam  membagi waktu antara pekerjaan dan mengasuh anak, faktor 

pendidikan orang tua yang masih rendah. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Ibu Tunggal  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

Hamzah )ء( yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda )"(. 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ااو

 Kasrah I I انو

 Dhomma U U اهو

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٙ و  Fathah dan Ya Ai a dan i ىا

ٕ و  Fathah dan Wau Au a dan u ىا

Contoh : 

ٛ فاو  Kaifa : كا

لاو  ٕ  Haula : حا

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 

Nama 

و/وىا   ىاٙ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 
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ٙ و  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىن

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىهٕ

Contoh : 

 māta :  ي ث

 ramā :  ريٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚث

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

َُّتنو تهوانجا ضا  ٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul :  را

jannah 

ٛ هاتنو ٚ ُاتهوان فا ضن نِ اً -al-madīnah al-fāḍilah atau al :  اان 

madīnatul fāḍilah 
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تهو اً ك   al-hikmah :   اان حن

5. Syaddah  (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ا  بَُّ  Rabbanā : را

ٛ ُا     Najjainā : َاجَّ

ك و    al-haqq : اان حا

ج و   al-hajj : اان حا

ىاو   nuʻʻima : َهع 

ٔ و  هِ اْ  : ʻaduwwun 

Jika huruf ٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (و ٙ   .maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىن

Contoh: 

ٙ و بن را اْ  : ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) 

ٙ و هن اْ  : ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma'arifah) لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صهو  ً  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اان شا

ناتهو ن سا  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اانسَّ

فاتهو  al-falsafah :  انفاه طا

دهو  al-bilādu :  اان بنلاا

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 Contoh: 

اٌو  ٔ ره  ta‟murūna :  تاأ يه

ءهو  ٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ء و  ٙ  syai‟un :  شا

ثهو ر   Umirtu :  َهين

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur‟an (darul Qur‟an), sunnah. Namun bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (لل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

وللنو هٍ  ٚ    Dīnullah  دن

 billah ب ولل 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

تنوللنو اً ح  ورا  ٙ وفن  Hum fī rahmatillāh  ْهى 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital , misalnya: 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 
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HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 =وبٌِٔ دو

 صهٗوللوْهّٛؤضهى = صهعى

 طبعت = ط

ٍى  بٌِٔوَ شر = 

 إنٗوآذرْ و/وإنٗوآذرِ = اند

 جسء = ج

 Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol.  :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam tumbuh kembang anak terdapat pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua 

merupakan suatu kecenderungan yang relatif menetap dari orang tua dalam 

memberikan pendidikan, bimbingan serta perawatan terhadap anaknya. Pola asuh 

merupakan sikap orang tua dalam mengadakan hubungan atau berinteraksi dengan 

diamati dari cara orang tua memberikan peraturan, hadiah, disiplin, hukuman, 

pemberian perhatian dan anggapan terhadap keinginan atau kehendaknya, dengan 

kata lain, pola asuh orang tua adalah kesatuan dari sikap orang tua dalam memelihara, 

mendidik dan membimbing anak secara optimal.1 

Pola asuh orang tua diapresiasi anak sebagai undangan, bantuan, bimbingan, dan 

dorongan untuk mengembangkan diri sebagai pribadi yang berkarakter. Orang tua 

yang mampu berbuat demikian senantiasa menampilkan perilaku yang konsisten 

antara bahasa lisan dan perbuatannya, menerima anak apa adanya, dan menghargai 

yang dimiliki serta dilakukan anak. Orang tua yang menerima anak apa adanya dapat 

dikatakan melakukan upaya untuk membantu anak memiliki karakter positif dengan 

                                                             
1
 Moh. Shochib, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri”( Jakarta: Penerbit Rineka Cipta 2010). 
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menyadarkan upayanya berdasarkan kata hati yang berperilaku sekaligus secara 

bersama-sama antara dirinya dengan anak yang menampilkan karakter positif.2 

Perilaku yang muncul tidak terlepas dari polah asuh yang diterima sejak bayi 

hingga masa remaja, karakter orang-orang disekitarnya, dan problematika sosial 

lainya. Sebagaiman disebutkan dalam sebuah hadits riwayat muslim yang bersumber 

dari abu hurairah ra: 

ٍ و اْ ةاو َابنٙ  ٚ را اٙو ْهرا ضن ُ ّهو للهو را اْ نّو لل صهٗ لل رضٕل لهم : لهم   ٛ ها اْ هَّىاو  ضا أ د و كهمَّو :   ٕ نه  ٕ هِو يا نا  ٕ هاٗ ٚه اْ ةنو  اِهوفاو ان فنط را إ أابا  

ٔ و ٕٚٓداَّ )رٔاِويطهى( صرَّ َا ٔ و ٚهُ حطُّ َا  .ٚهً

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata Rasulullah Saw. Bersabda: setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah, ayah dan ibunyalah yang menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. Muslim).3 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa pola asuh orang tua dalam 

membentuk perilaku anak sangat memengaruhi bagaimana anak ke depannya, 

termasuk perilaku anak bersosialisasi itu sendiri. Anak dilahirkan dalam kondisi yang 

fitrah yaitu membutuhkan stimulasi eksternal dalam hal ini orang tua, keluarga, atau 

lingkungan sangat berperan prnting dalam medidik seorang anak. 

                                                             
2
 Jaja suteja, “Dampak pola asuh orang orang tua terhadap perkembangan sosial-emosi anak”, 

Jurnal Pendidikan anak 3, no.1, Februari (2017): 12. 

3
 M. Nashriruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani Perss, 2011). 
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Pola asuh dalam mendidik seorang anak merupakan proses interaksi secara terus 

menerus antara anak dan juga orangtua, dari interaksi tersebutlah akan merasakan 

perubahan-perubahan yang di alami baik pada anak ataupun orangtua. Namun, tidak 

semua anak mendapatkan pengasuhan penuh dari kedua orang tua di karenakan 

banyaknya anak yang di asuh hanya dengan orang tua tunggal baik ayah ataupun ibu, 

hal tersebut bisa saja karena perceraian atau meninggalnya salah satu orang tua yang 

menyebabkan salah satunya menjadi orang tua tunggal atau yang biasa kita sebut 

single parent.  

Single parent merupakan seorang ayah atau seorang ibu yang di tinggalkan oleh 

suaminya atau istrinya baik di tinggal karena perceraian ataupun di tinggal karena 

meninggalnya pasangan. Menjadi single parent dalam sebuah rumah tangga tentu 

tidak mudah, terlebih bagi seorang ibu yang terpaksa mengasuh anak nya hanya 

seorang diri karena bercerai atau suami nya meninggal dunia. 4  Para ibu tunggal 

menjalankan banyak peran karena tidak ada pasangan untuk berbagi dalam 

menjalakan peran dalam keluarga. Ibu tunggal akan memiliki dua peran yaitu menjadi 

peran ibu yang penuh kasi sayang serta kelembutan, juga peran ayah dangan penuh 

ketegasan dan wibawa dalam mengambil keputusan.5 

                                                             
4
 Nurul Ihzan Malawat, Lucy Pujasari Supratman, Pola Asuh Single Peren (Ibu) Dalam 

Mendidik Anak Pada Masa Pandemi Covid-19 Kota Bandung, Jurnal e-proceeding of management 8, 

no. 6 Desember (2020): 2. 

5
 Sista Irianti,Gambaran Optimisme Dan Kesejahteraan Subjektif Pada Ibu Tuggal Di Usia 

Dewasa Madya, Jurnal psikoborneo 8, no.1 (2020): 108. 
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Keberhasilan ibu dalam menjalankan kedua peran tersebut dapat dilihat dari 

keberhasilannya dalam menggabungkan kedua peran tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan afeksi maupun sosialisasi dalam membesarkan anak-anaknya. Ibu tunggal 

akan mendapat tugas ganda. Apabila yang terjadi adalah ketiadaan ayah, peran ibu 

menjadi bertambah sebagai pencari rezeki dan pengasuh anak. Keadaan seperti ini 

menyebabkan orangtua tunggal wanita dikenai banyak tuntutan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keberadaan ibu tunggal dalam pengasuhan anak tidak akan lepas dari proses 

pendidikan yang akan diberikan pada anak. Pendidikan yang diberikan orang tua akan 

mempunyai peran dalam membentuk kepribadian yang baik. Hasil dari proses 

pendidikan dalam keluarga akan membentuk anak yang memiliki nilai sopan-santun, 

mampu bersikap dan saling menghargai antar sesama, memiliki sikap hormat dan 

bermoral.6 

Masalah yang sering muncul pada anak dalam keluarga yang hanya memiliki 

orangtua tunggal adalah sulitnya anak mendapatkan pengasuhan dan pendidikan 

penuh dari orang tua dikarenakan orangtua tunggal yang sibuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga.7 Dimana orang tua tunggal lebih banyak menghabiskan waktunya 

                                                             
6
 Moch.Salman Alfariszi, Abdul Mahfud, Dkk, Makna Kehadiran Ibu Tunggal Terhadap 

Pendidikan Anak, Jurnal Al-Muddib 3, no. 2 (2021): 145. 

7
 Fitri, E. R., Rustiyarso, R., & Salim, I. Penerapan Pola Asuh Oleh Orang Tua Tunggal (Ibu) 

Dalam Pencapaian Pendidikan Formal Anak. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK) 4, no. 1 (2022): 2.  
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dengan pekerjaan sehingga harus kehilangan momen bersama anaknya, demi 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Penelitian terdahulu dari Serly Bani, Engelbertus Nggalu Bali dimana hasil penelitiannya 

menggambarkan bahwa ibu single parent di Kelurahan Lasiana menjalankan peran 

ganda secara baik dalam pemenuhan kebutuhan anak dalam keluarga. Terdapat 

berbagai peran ibu sebagai single parent dalam pemenuhan kebutuhan anak di 

keluarga adalah dalam fungsi afeksi, fungsi sosialisasi, fungsi proteksi, fungsi 

pendidikan secara keseluruhan berjalan dengan baik. Namun pada fungsi ekonomi 

tidak berjalan dengan baik disebabkan ibu single parent belum bisa dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga karena tidak memiliki pekerjaan tetap.8 

Penelitan terdahulu dari Epifania Restiana Angin hasil penelitianya menujukan 

bahwa karena faktor perubahan sosial dimana ibu di harus mengurus rumahtangganya 

tanpa bantuan dari sosok suami dan ayah dari anak-anaknya, mengharuskan ibu 

menjalankan beban kerja ganda di ranah domestik sebagai ibu tunggal yang mengurus 

anak-anaknya seorang diri serta di ekonomi dirinya dan anak-anaknya, bahkan karena 

kurangnya pendapatan membuat ibu mengerjakan pekerjaan lain guna menambah 

penghasilan. Kesimpulan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Informan yang 

merupakan seorang ibu tunggal yang bekerja menjari nafkah diluar rumah sulit 

menjalankan peran nya sebagai seorang ibu di rumah dikarenakan desakan ekonomi 

                                                             
8
 Serly Bani, Engelbertus Nggalu Bali, Peran Ibu Single Parent dalam Pengasuhan Anak, 

Jurnal of Early Childhood 3, no. 2 Juli (2021): 1. 
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serta keadaan keluarga yang tidak utuh seperti keluarga lain pada umumnya, dimana 

informan mengurus rumah tangganya seorang diri tanpa bantuan dari figur suami atau 

ayah dari anak-anaknya. Mayoritas waktu dalam kesehariannya di habis untuk 

bekerja di ranah publik, namun mereka berusaha menyempatkan waktu untuk anak-

anak mereka walaupun tidak banyak. 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai seorang ibu sebaiknya memberikan waktu 

yang cukup untuk anak-anaknya, memberikan perhatian, kasih sayang, serta 

memperhatikan pendidikan anak agar kebutuhan dan hak-hak sebagai anak dapat 

terpenuhi dengan baik, mengatur aktivitasnya di ranah domestik agar bisa 

meluangkan waktu untuk bersama dengan anak-anaknya. Sebagai seorang ibu tunggal 

yang tidak memiliki pendamping dalam mengurus anak, ada baiknya belajar untuk 

mengatur pengeluaran dari hasil pendapatan agar dipergunakan untuk kebutuhan yang 

lebih penting. Mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya agar penghasilan yang 

diperoleh dapat memenuhi kebutuhan keluarga.9 

Penelitian terdahulu dari Annisa Dwi Lestari, Yudha Setiadi, Dahniar Th. Musa, 

Annisa Rizqa Alamri, Brigita Gresela Andali, hasil penelitianya menunjukan bahwa 

Sebagai seorang ibu rumah tangga yang di tinggal suami yang mengurus seluruh 

keluarganya serta memenuhi kebutuhan ekonominya karena kurangnya pendapatan. 

Maka di tarik kesimpulan dalam penelitian ini dapat penulis ketahui bahwa kurang 

                                                             
9
 Epifania Restiana Angin, Peran Ganda Ibu Single Parent Dalam Keluarga Perempuan 

Penyapu Jalan Di Kota Bontang, Kalimantan Timur, Jurnal Sosiatri 7, no. 3 (2019): 1. 
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maksimalnya seorang Single Parent yang bekerja dalam pemenuhan kebutuhan diluar 

rumah, sulit menjalankan perannya sebagai seorang ibu di rumah dikarenakan 

desakan ekonomi serta keadaan keluarga yang tidak utuh seperti keluarga lain.10 

Kesibukan orang tua tunggal untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang 

bekerja sebagai petani bawang merah mulai bekerja dari jam 7 pagi sampai jam 5 

sore. yang dimana ketekika mereka selesai di kebun bawang mereh mereka masi 

melanjut pekerjaannya dikebun mereka masing-masing. Sehingga hal itu membuat 

mereka kesulitan dalam membagi waktu antara mendidik, mangasuh anak-anaknya 

karena mereka yang jarang pulang kerumah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermontina Nirhu, 

Marsianus Meka, Andi Nafsia dimana  hasil penelitiannya menunjukan bahwa di 

Desa Were III Kecamatan Golewa Selatan, terlebih khususnya di RT/RW 002/004 

terdapat tiga keluarga yang berstatus sebagai orang tua tunggal akibat perceraian. 

Masyarakat di Desa Were III mayoritas pendatang dari berbagai daerah, hampir 

sebagian besar masyrakat bekerja sebagai petani dan juga sebagai wiraswasta. Dari 

latar belakang yang berbeda akan menimbulkan kemajemukan di masyarakat hal 

tersebut mengakibatkan masalah yang muncul berkaitan dengan pola asuh orang 

tunggal yang sulit dalam mengontrol perkembangan emosi terhadap anak. Orang tua 

juga kurang memberikan perhatian pada perkembangan emosi anak mengakibatkan 

                                                             
10

 Annisa Dwi Lestari,Yudha Setiadi,Dkk, Peran Ganda Perempuan Penyapu Jalan Single 

Parents Dalam Rumah Tangga Dikota Samarinda, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 14, no. 1 

(2023): 1. 
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anak menjadi kesepian, pemurung, mudah cemas, gugup, dan emosinya menjadi 

kurang stabil.11 

Penelitian yang di lakukan oleh Raspa Laa dimana hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa terdapat tiga bentuk pola asuh orang tua seperti pola asuh orang 

tua yang tidak mempedulikan pendidikan anak, mereka tidak mempunyai waktu yang 

cukup untuk berkumpul dengan anak-anaknya dan tidak efektif komunikasi di antara 

mereka. Penyebab munculnya pola asuh ini adalah pola asuh orang tua yang buruk 

pemahaman terhadap pendidikan anak, serta pendidikan orang tua yang rendah. Hal 

ini akan berdampak pada hilangnya tanggung jawab orang tua terhadap anak.12 

Penelitian yang di lakukan oleh Novelia Friska Sirumapea dimana hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa orang tua Petani Kelapa Sawit dalam mengontrol 

anak belajar terdapat dua cara yaitu orang tua yang tetap konsisten memberikan 

aturan- aturan belajar pada anak saat anak duduk dibangku Sekolah Dasar sampai 

Sekolah Menengah Atas, dan orang tua yang tidak konsisten atau memberi kebebasan 

pada anak untuk belajar diwaktu yang anak inginkan. Orang tua dalam mengajarkan 

anak sopan santun terdapat dua cara yaitu memberikan arahan dan nasihat pada anak 

dan orang tua yang tegas dan memberikan hukuman fisik pada anak. Pola asuh yang 

                                                             
11

 Ermontina Nirhu, Marsianus Meka,Dkk, Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam 

Mengembangakan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Were III Kecamatan 

Golewa Selatan, Kabupaten Ngada, Jurnal Pendidikan Tambusa 7, no. 3 (2023): 2. 

12
 Raspa Laa, Pola Asuh Anak Dalam Keluarga Petani Di Domloli Kabupaten Alor, Jurnal 

Basic Of Education 3, no. 1, (2018): 1. 



9 

 

 

digunakan keluarga Petani Kelapa Sawit adalah Otoritatif, Permisif (Pengasuhan 

yang Menuruti), dan Otoritarian. Latar belakang orang tua menggunakan pola asuh 

anak tersebut dikarenakan orang tua merasa pola asuh yang digunakan sudah sangat 

tepat dan efektif, sehingga orang tua tidak merasa kesulitan dalam mengontrol, 

mendidik dan mendampingi anak dalam belajar maupun mengajarkan sopan santun 

pada anak.13 

Adapun wawancara salah satu single parent yang bekerja sebagai petani bawang 

merah di desa janggurara yaitu: 

Saya sebagai orang tua tunggal yang bekerja sebagai petani bawang merah 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, dalam mengasuh anak-anak saya, 

saya hanya memeliki sedikit waktu dikarenakan kesibukan saya yang bekerja di 

kebun selama 12 jam. Sehingga dalam hal itu saya sulit dalam mendidik dan 

memberikan perhatian penuh pada anak-anak saya, saya hanya memberikan 

kebebasan pada anak saya mana yang terbaik untuk mereka.(Wwc1/Sbj1/4 

November 2023) 

Dari hasil wawancara dengan salah satu ibu tunggal yang berinisail (P) di desa 

janggurara pada hari senin, 4 november 2023 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

meskipun sedikit waktu dalam mendidik dan memberikan perhatian pada anaknya 

dia memberikan kebebasan dalam artian positif kepada anaknya. Kemudian dari 

pengamatan saya sendiri meskipun berprofesi petani bawang merah dia masi 

sanggup untuk membiayai anaknya sampai ke jenjang perguruan tinggi sehingga 

anak-anak nya memiliki akhlak yang baik, sopan, bagaimana cara  menghargai orang 

                                                             
13

 Novelia Friska Sirumapea, Pola Asuh Anak Pada Keluarga Petani Kelapa Sawit (Studi 

Kasus Di Desa Bukit Kerikil Kecamatan Bandar Laksamana Kabupaten Bengkalis),Skripsi 

Mahasiswa, Prodi Pendidikan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, 2022.  
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yang lebih tua, dan sangat mengerti dengan keadaan ibunya yang sangat banting 

tulang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluargan mereka. 

Kondisi ini yang menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait 

dengan gamabaran pola asuh ibu tunggal yang berprofesi petani bawang merah di 

Desa janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang.14 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran pola asuh ibu tunggal berprofesi petani bawang di Desa 

Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal dalam mengasuh 

anak berprofesi petani bawang merah di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, 

Kabupaten Enrekang? 

C.  Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran pola asuh  ibu tunggal berprofesi petani bawang 

di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal dalam 

mengasuh anak berprofesi petani bawang merah di Desa Janggurara, 

Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang 

 

                                                             
14

 Wawancara Awal  di Desa Janggurara, Pada Hari Senin 4 November 2023. 
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D. Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan penelitian merupakan penajaman spesifikasi sumbangan 

penelitian terhadap nilai manfaat praktis, juga sumbangan ilmiahnya bagi 

perkembangan ilmu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manffat 

berikut: 15 

1. Kegunaan teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan gambaran pola asuh ibu 

tunggal berprofesi petani bawang merah serta menjadi kajian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi ibu tunggal di desa janggurara, manfaat penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan mengenai pola asuh yang diterapkan pada ibu 

tunggal terhadap anak. 

b. Bagi peneliti. Hasil penelitian ini dapat membawah wawasan dan 

pengetahuan tentang gambaran polah asuh ibu tunggal berprofesi petani 

bawang merah. 

c. Bagi pembaca atau pihak lainyan. Dapat manjadi referensi untuk 

penelitian, selanjutnya. 

 

                                                             
15

 Elvinora ardianto, metodologi penelitian untuk public relations (cet. Ke bandung: simbiosa 

rekataman media, 2011). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitan relevan penting digunakan sebagai sarana dalam rangka penyusunan 

penelitian ini, dan selain untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, peneliti mengutip hasil penelitian dari peneilitan 

sebelumnya yang terkait dengan gambaran pola asuh ibu tunggal berprofesi petani 

bawang merah yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ema Hartanti dengan judul penelitian Pola 

Asuh Orang Tua Single Parent dalam Perkembangan Kepribadian Anak di 

Desa Jetis, Kecamatan Selopampang, Kabupaten Temanggung. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab seseorang menjadi orang tua 

tunggal, pola asuh orang tua tunggal dan perkembangan kepribadian anak 

yang diasuh oleh orang tua tunggal di Desa Jetis Kecamatan Selopampang 

Kabupaten Temanggung, dengan hasil penelitian sebagai berikut:Faktor yang 

menyebabkan seseorang menjadi orang tua tunggal diantaranya adalah 

perceraian dan kematian, perceraian disebabkan adanya kekerasan dalam 

rumah tangga. Sedangkan pola asuh yang dilakukan oleh asuh orang tua 

tunggal dalam perkembangan kepribadian anak di Desa Jetis Kecamatan 

Selopampang Kabupaten Temanggung adalah pola asuh permisif terjadi pada 
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asuh orang tua tunggal dengan tingkat pendidikan yang rendah, status 

ekonomi, dan orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya terkadang 

kurang memperhatikan keadaan anaknya dan pola asuh demokratis terjadi 

pada asuh orang tua tunggal yang berpendidikan tinggi, ideologi yang 

berkembang dalam diri orang tua, orientasi religius dan bakat serta 

kemampuan orang tua. Dampak dari pola asuh yang diterapkan secara berbeda 

pada anak menimbulkan perilaku yang berbeda pada anak. Anak yang diasuh 

dengan pola asuh otoriter berkepribadian introvert yaitu cenderung pemalu 

dan kurang percaya diri. Anak yang diasuh dengan pola asuh permisif 

berkepribadian introvert dan melakukan segala sesuatu sesuka hatinya, serta 

memiliki prestasi yang rendah di sekolah. Kemudian untuk anak yang diasuh 

dengan pola asuh demokratis berkepribadian ekstrovert bersikap lebih 

tanggung jawab,bersikap hangat dan lebih berprestasi. 16 Persamaan antara 

peneliti diatas dengan penelitian yang dilakuakan oleh peneliti adalah 

keduanya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan membahas 

tentang bagaimana polah asuh orang tua tunggal. Sedangkan perbedaanya 

bahwa dalam penelitan diatas membahas tentang pola asuh orang tua tunggal 

dalam perkembangan kepribadian anak di Desa Jetis, Kecamatan 

Selopampang, Kabupaten Temanggung, sedangkan penelitian ini berfokus 

                                                             
16

 Ema Hartanti, “Pola Asuh Orang Tua Single Parent dalam Perkembangan Kepribadian 

Anak di Desa Jetis, Kecamatan Selopampang, Kabupaten Temanggung,Skripsi Mahasiswa,Program 

Pendidikan Agama Islam FTIK Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga,2017. 
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membahas tentang gamabaran pola asuh orang tua tunggal yang berprofesi 

petani bawang merah di desa janggurara. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Agustan Arifin dan Dewi Mufidatul 

Ummah dengan judul pengaruh pola asuh orang tua tunggal dalam keluarga 

terhadap kedisiplinan belajar siswa, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

(1) Gambaran pola asuh orang tua tunggal pada siswa, (2) Gambaran 

kedisipilinan belajar pada siswa, (3) Pengaruh pola asuh orang tua tunggal 

dalam keluarga terhadap kedisiplinan belajar siswa. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa (1) Pola asuh orangtua tunggal dalam keluarga pada siswa 

secara umum berada dalam kategori baik, artinya orang tua yang secara 

sendirian mampu untuk memberikan dukungan atau tanggung jawab terhadap 

anaknya untuk membentuk watak, kepribadian, dan memberikan nilai-nilai 

yang bagi anak. (2) Tingkat kedisiplinan belajar siswa secara umum berada 

dalam kategori tinggi, artinya siswa memiliki sikap atau perilaku yang 

menggambarkan kepatuhan kepada suatu aturan dalam kegiatan belajarnya. 

(3) Ada pengaruh positif antara pola asuh orangtua tunggal dalam keluarga 

terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Cina, artinya semakin 

baik pola asuh orang tua akan semakin baik pula sikap disiplin belajar siswa.17 
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 Andi Agustan Arifin, Dewi Mifidatul Ummah,Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Tunggal 

Dalam Keluarga Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa, Jurnal Konseling Andi Matappa 2, no. 1 

Februarih (2018): 52. 
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Persamaan antara peneliti diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah keduanya sama-sama bertujuan ingin mengetahui bagaimana 

gamabaran tentang polah asuh orang tua tunggal. perbedaanya bahwa dalam 

penilitan diatas menggunakan metode kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan metode kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan Dwi Indriyani yang berjudul Pola Asuh Orang Tua 

Single Parent dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Kasus Keluarga 

TKW di Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo)dengan 

hasil penelitian sebagai berikut Pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk 

karakter anak TKW di Desa Patutrejo menggunakan pola asuh demokratis dan 

pola asuh permisif. Pembentukan karakter anak dalam pengasuhan orang tua 

demokratis menjadikan anak akan tumbuh mandiri tegas terhadap diri sendiri, 

ramah dan mau bekerja sama dengan orang tua. Sedangkan karakter anak 

dalam pengasuhan orang tua permisif yakni orang tua tidak mengarahkan 

anak menjadi lebih dewasa dan dia selalu terbiasa tidak mandiri. Sedangkan 

strategi yang digunakan adalah strategi nasihat, pembiasaan, keteladanan serta 

pemberian reward dan punishment. Faktor penghambatnya dari faktor 

internal: keterbatasan pengetahuan agama ayah, kesibukan orang tua, 

keterbatasan orang tua dalam mendidik anak, dan salah satu orang tua tidak 

berada pada satu tempat sehingga menyebabkan rindu. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu pengaruh pergaulan di lingkungan bermain anak, dan pengaruh 

teknologi informasi dan komunikasi (HP). Faktor pendukungnya adalah status 
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ekonomi berupa biaya sekolah dan terpenuhinya fasilitas anak, memberikan 

reward atau hadiah terhadap anak dalam membentuk karakter anak dan 

adanya kedekatan dengan keluarga dan kerabat dekat sehingga`memudahkan 

ibu tunggal untuk membantu mengawasi dan mengasuh anaknya.18 Persamaan 

antara penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

keduanya sama-sama menggunakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan sama-

sama mengkaji tentang pola asuh orang tua tunggal. Sedangkan perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian ini adalah pekerjaan atau profesi ibu 

tunggal bahwa penelitian di atas membahas tentang pola asuh orang tua 

tunggal dalam pembentukan karakter anak berprofesi TKW, sedangkan 

penelitian ini membahas tentang pola asuh orang tua tunggal berprofesi petani 

bawang merah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hermania Anata Rahman yang berjudul “Pola 

Pengasuhan Anak Yang Dilakukan Oleh Single Mother”(Kajian 

Fenomenologi Tentang Pola Asuh Anak yang Dilakukan oleh Single Mother 

di Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo)” yang 

berisi tentang penyebab ibu menjadi seorang single mother di kelurahan 

sukoharjo dikarenakan suami meninggal dunia, penyesuaian diri yang 

                                                             
18

 Dwi Indriyani,Pola Asuh Oran Tua Single Parent Dalam Pembentukan Karakter 

Anak(Studi Kasus Keluarga TKW Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo,Skripsi 

Mahasiswa,Program Pendidikan Agama Islam FKIP Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Salatiga,2018. 
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dihadapi oleh single mother, alasan single mother tidak menikah lagi, faktor 

yang mempengaruhi pola pengasuhan anak dalam keluarga single mother, 

serta pola-pola pengasuhan yang digunakan single mother mempengaruhi 

kepribadian anak. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji 

tentang pola asuh, namun yang membedakannya adalah fokus penelitiannya, 

dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pola pengasuhan anak yang 

dilakukan oleh ibu tunggal di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang.19 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiana Nurul Rahmadiani Dengan Judul 

“Pola Asuh Single Parent Dalam Membiasakan Perilaku Religius Pada Anak 

”Di Kelurahan sukosari Kartoharjo Madiun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, (1) pola asuh yang diterapkan single parent dalam membiasakan 

perilaku religius pada anak di Kelurahan Sukosari Kecamtan Kartoharjo Kota 

Madiun yaitu single parent mengasuh anak dengan menggunkana pola asuh 

otoritatif yaitu memberikan kebebasan kepada anak tetapi tetap memberikan 

batasan. Dengan cara membiasakan anak-anaknya untuk beribadah kepada 

Allah SWT,  mengerjakan shalat lima waktu, menyuruh anaknya untuk 

mengaji, membiasakan anak untuk selalu bersikap sopan dan menggunakan 

bahasa yang halus ketika berbicara kepada yang lebih tua dan menyuruh 

anaknya untuk mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat. (2) faktor yang 

                                                             
19

 Hermania Anata Rahman, Pola Pengasuhan Yang Dilakukan Single Mother, Skripsi 

Mahasiswa, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta,2014. 
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mempengaruhi pola asuh single parent dalam membiasakan perilaku religius 

pada anak dikelurahan Sukosari Kecamatan Kartoharjo Madiun adalah faktor 

ekonomi, lingkungan tempat tinggal, dan budaya. 20  Persamaan antara 

penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan 

objek yang sama yaitu orang tua tunggal (single Parent) yang membedakan 

tujuan penelitian tersebut membahas tentang Pola Asuh Single Parent dalam 

Membiasakan Perilaku Religius, sedangkan dalam penelitian ini penulis 

berfokus pada bagaimana gambaran pola asuh ibu tunggal di desa janggurara 

kecamatan baraka kabupaten enrekang. 

B. Tinjauan Teori 

1. Pola Asuh  

a. Definisi  pola asuh  

Pola asuh adalah sikap orang tua dalam berinteraksi, 

membimbing,membina, dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupn 

sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses menjalani kehidupan 

ini. Hal ini berkitan dengan pendapat Khon Mu‟tadin (2020:77) 

mengatakan bahwa pola asuh adalah interaksi antara anak dan orang tua 

selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang berarti orang tua 

mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
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 Alfiana Nurul Ramadani,Pola Asuh Single Parent Dalam Membiasakan Perilaku Religius 

Pada Anak, skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2015. 



19 

 

 

sehingga memungkinkan anak untuk mencapai tugas-tugas 

perkembangannya.  

Pendapat lainnya (Maccoby dalam Yanti, 2005:14) menyatakan bahwa 

pola asuh orang tua untuk menggambarkan interaksi orang tua dan anak-

anak yang didalamnya orang tua mengekspresikan sikap-sikap atau 

perilaku, nilai-nilai, minat dan harapan- harapanny adalam mengasuh dan 

memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Sedangkan pendapat lainnya dari 

(Euis, 2004: 18) menyatakan bahwa pola asuh adalah serangkaian 

interaksi yang intensif, orang tua mengarahkan anak untuk memiliki 

kecakapan hidup.  

Berhubungan dengan uraian diatas maka akan ditarik kesimpulan 

bahwa pola asuh adalah bentuk atau cara orang tua dalam memberikan 

perhatian memberikan perlakuan dan mendidik anak yang ada di 

lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi bagaimana seorang anak 

akan terbentuk karakter dan pengetahuan sesuai dengan pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua. 

Pola asuh merupakan pola pengasuhan yang diberikan orang tua untuk 

membentuk kepribadian anak. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku 

yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu 

kewaktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan anak dari segi negatif maupun 

segi positif. Djamarah (2014:51) (dalam purwanti, sari, 2015) 

menyatakan bahwa pola asuh merupakan gambaran tentang sikap dan 
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perlaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama 

mengadakan kegiatan pengasuhan.  

Pola asuh Menurut Baumrind pada prinsipnya merupakan parental 

control yaitu bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan 

mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya menuju pada proses pendewasaan. Menurut Baumrind 

dalam buku karangan Santrock (2002) menyabutkan ada tiga tipe pola 

asuh yaitu: pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh 

permisif.21 

b. Jenis-Jenis Pola Asuh  

1) Pola asuh demokratis (Authoritative Parenting) 

Pola pengasuhan ini menekankan pada individualitas anak, 

mendorong anak agar belajar mandiri, namun orang tua tetap 

memegang kendali atas anak. Pola asuh ini merupakan pola asuh yang 

paling relevan dan dapat menimbulkan keserasian terhadap tuntutan 

orang tua dan kehendak anak untuk melakukan tidakan. Karena dalam 

pola asuh otoritatif menghendaki adanya diskusi sehingga anak 

menjadi terbuka, anak memiliki insiatif untuk bertindak dan 

terjadinnya koordinasi antara orang tua dan anak. Hal ini jelas dapat 

membangun relasi yang baik antara orang tua dan anak. 
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Dalam hal ini orang tua bersifat objektif, perhatian dan memberi 

kontrol terhadap prilaku anak-anaknya, sehingga orang tua dapat 

menyesuaikan dengan kemampuan anak.22 

Pola asuh demokratis menerapkan pola asuhannya dengan aspek-

aspek sebagai berikut: 

a. Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau 

pernyataan. 

b. Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan 

yang baik dan yang buruk. 

c. Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak. 

d. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 

dan melakukan suatu tindakan.  

e. Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak. 

f. Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak. 

g. Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan.  

h. Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam 

keluarga. 

i. Orang tua menghargai disiplin anak 

Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk berbagi 

tanggung jawan dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan 
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 I Nyoman Subangia, Pola Asuh Orang Tua: Fakta, Implikasi Terhadap Perkembangan 

Anak,(bali:nilacakra,2021). 
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yang dimilikinya. Memiliki kepedulian terhadap hubungan 

antarpribadi dalam keluarga. 

2) Pola asuh otoriter (Authoritarian Parenting) 

pola pengasuhan ini menetapkan aturan atau perilaku yang dituntut 

untuk diikuti secara kaku dan tidak boleh dipertanyakan. Pola asuh ini 

cenderung menjadikan anak menjadi kurang terbuka kepada orang 

tua, menarik diri, penentang norma, penakut dan tidak memiliki 

inisiatif karena orang tidak membuka ruang diskusi terhadap anak. 

Hal ini menyebabkan tuntutan dari orang tua tidak mendapatkan titik 

temu dengan kehendak anak untuk melakukan suatu tindakan dalam 

hidupnya.23 

Pola asuh otoriter bercirikan orang tua berada pada posisi arsitek. 

Orang tua dengan cermat memutuskan  bagaimana individu harus 

asuh berprilaku, memberikan hadiah atau hukuman agar perintah 

orang tua ditaati. 

Pola asuh otoriter lebih banyak menerapkan pola asuhnya dengan 

aspek-aspek sebagai berikut:  

a. Orang tua mengekang anak untuk bergaul dan memilih-milih 

orang yang menjadi teman anaknya.  
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 Mhd. Habibu Rahman, dkk, Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini, 

(Tasikmalaya: EDU PUBLISHER, 2020). 
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b. Anak harus menuruti kehendak orang tua tanpa peduli 

keinginan dan kemampuan anak. 

c. Orang tua menentukan aturan bagi anak dalam berinteraksi 

baik di rumah maupun di luar rumah. Aturan tersebut harus 

ditaati oleh anak walaupun tidak sesuai dengan keinginan anak. 

d. Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk 

berinisiatif dalam bertindak dan menyelesaikan masalah. 

e. Orang tua melarang anaknya untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

f. Orang tua menuntut anaknya untuk bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukannya tetapi tidak menjelaskan 

kepada anak mengapa anak harus bertanggung jawab. 

Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang 

memaksakan kehendak. Dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai 

pengendali atau pengawas (controller), selalu memaksakan kehendak 

kepada anak, tidak terbuka terhadap pendapat anak, sangat sulit 

menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak dalam 

perbedaan, terlalupercaya diri sendiri sehingga menutup 

katupmusyawarah. 

3) Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting) 

Pola asuh ini merupakan pengasuhan tanpa penerapan disiplin 

pada anak. Pola asuh ini menghendaki anak untuk melakukan apapun 
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tanpa adanya tuntutan orang tua terhadap anak. Karena pola asuh 

permisif ini menghendaki anak untuk melakukan apapun maka anak 

akan terbiasa untuk menentukan apapun keputusannya sendiri, dalam 

hal ini anak menjadi egois. Karena anak dibiarkan melakukan apapun, 

anak menjadi tidak mendapatkan bimbingan mengenai peraturan 

sosial dari orang tua. Hal ini akan membuat anak terbiasa untuk 

melakukan pelanggaran terhadap norma sosial yang ada. Adapun 

dampak pola asuh permisif akan membawa pengaruh atas sifat-sifat 

anak, seperti: Suka memberontak, Prestasinya rendah, Suka 

mendominasi,Kurang memiliki rasa kepercayaan diri, Kurang bisa 

mengandalkan diri, Tidak jelas arah hidupnya.24 

Pola asuh permisif menerapkan pola asuhannya dengan aspek-

aspek sebagai berikuta 

a. Membiarkan anak-anak bebas bertindak dan memilih kegiatan 

yang dia sukai. 

b.  jarang mengatur jadwal anak dan membiarkan anak untuk 

menentukan sendiri waktu tidur, waktu makan dan 

menghabiskan waktu menonton televisi. 

c. Jarang menuntut anak melakukan pekerjaan dirumah.  
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d. Menerima dan mendukung semua perilaku dan tindakan anak 

termasuk didalamnya dorongan sek dan agresif. 

e. Orang tua berkeyakinan bahwa membatasi anak dengan cara 

apapun mungkin melanggar otonomi anak.  

f. Orang tua tidak menerapkan aturan pada anak dalam 

berperilaku  

g. Orang tua melihat dirinya sebagai sumber daya apabila 

anaknya sendiri membutuhkannya.  

h. Orang tua cenderung menjadi teman anak.  

i. Membiarkan anak bebas mengekspresikan perasaan dan 

perilaku negative. 

j. Pasif dalam disiplin  

k. Menghindari menggunakan hukuman. 

Tipe permisif cirinya adalah membiarkan, tidak ambil pusing, 

tidak atau kurang peduli, acuh tak acuh, tidak atau kurang memberi 

perhatian karena sibuk dengan tugas-tugas, menyerah pada keadaan, 

melepaskan tanpa control, mengalah karena tidak mampu mengatasi 

keadaan, atau membiarkan anak karena kebodohan.25 
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 Umiyati, Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Pendidikan Islam Di Desa Sekecamatan 

Karanglewas Kabupaten Banyumas, tesis, program studi pendidikan agama islam pascasarjana institut 
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2. Pola asuh dalam persfektif islam  

Pola asuh Islami lebih menekankan pada praktik pengasuhan, tidak 

hanya fokus pada gaya pengasuhan dalam keluarga, akan tetapi lebih 

fokus pada bagaimana orangtua membentuk insan al-kamil pada 

anak-anaknya. Orangtua memiliki kewajiban membimbing dan 

mendidik anak berdasarkan syariat agama. Islam memandang bahwa 

dalam membentuk anak yang memiliki perilaku baik itu harus diawali 

dari perilaku orangtua sejak dini. Islam memandang bahwa perilaku 

anak dimasa depan itu merupakan cerminan dari orangtua dan 

pendidikan dari orangtua yang mereka ajarkan sejak dini. 

Dalam Al-Qur‟an menjelaskan bahwa pola asuh Islami di 

contohkan oleh Luqman. Luqman memberikan pembelajaran ataupun 

nasihat yang luar biasa kepada anaknya, agar anaknya selalu 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Diantara pola 

asuh yang diterapkan oleh Luqman Hakim terhadap anak-anaknya 

antara lain: 

1. Menerima 

2. Melindungi 

3. menuntut kepada anak.26 
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Menerima yang dimaksud Luqman Hakim yaitu Luqman Hakim 

bisa menerima anaknya dengan sepenuh hati, Luqman Hakim 

bertanggung jawab atas apa yang Allah titipkan. Selanjutnya Luqman 

memerintahkan dan menuntut anaknya untuk mendirikan shalat dan 

mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan melarang orang 

supaya tidak melakukan perbuatan buruk. Sebagaimana Dalam QS 

Luqman/17:31 Allah berfirman: 

 

                         

               ٧١ 

Terjemahannya: 

“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk perkara yang penting”.27 

Nasihat yang Luqman Hakim sampaikan pada anaknya. Intinya 

memerintahkan anaknya untuk selalu dekat dengan Allah, 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Pola asuh 

yang Luqman terapkan patut di contoh oleh para orangtua seperti 
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membentengi anak dengan agama sejak usia dini. Sehingga jiwa, 

perilaku, sikap, sifat dan egois yang ada dalam diri anak bisa tercover 

dengan baik, sesuai dengan ajaran agama yang diajarkan sejak usia 

dini. 

Sesuai pemaparan diatas bisa menunjukkan bahwa pola asuh 

dalam konsep Islam memang tidak dijelaskan secara gamblang akan 

tetapi dari AlQur‟an pasti yang terbaik, dan hanya menjelaskan 

tentang hal yang bersifat disarankan yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilakukan sesuai karakter anak. 

Aspek-Aspek pola asuh dalam Islam antara lain  

a. Pendidikan psikologis dan mental 

1. Menanamkan kegembiraan, bermain dan bercanda pada anak. 

2. Memenuhi rasa kasih sayang pada anak 

3. Memiliki budi pekerti 

b. Pendidikan keimanan dan syariat agama Islam 

1. Menanamkan dasar keimanan dan syariat Islam 

2. Mengawasi dan shalat lima waktu 

3. Mengajarkan anak untuk sedekah 

4. Memotivasi anak untuk menjalankan puasa romadhon 

5. Menjadikan anak gemar membaca Al-Qur‟an 

6. Menjadikan anak gemar berzikir 

c. Pendidikan Akhlak dan Sosial 
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1. Mengajarkan anak melalui etika teladan 

2. Menanamkan anak untuk menjauhi sifat iri dengki 

3. Menanamkan anak memiliki adab 

4. Membiasakan anak mengucap salam 

5. Memerlukan anak dengan adil 

Jadi aspek-aspek yang digunakan dalam parenting Islami adalah 

pendidikan psikologis dan mental, pendidikan keimanan dan syariat 

Islam, pendidikan akhlak dan sosial.28 

C. Kerangka Konseptual 

Pola asuh orang tua merupakan pola interaksi antara anak dan orang 

tua selama anak dalam pengasuhan. Didalam kegiatan pengasuhan, hal ini 

tidak hanya berarti bagaimana orang tua memperlakukan anak, tetapi juga 

cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplikan serta melindungi anak 

untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat 

pada umumnya. 

Penelitian ini berjudul gambaran pola asuh ibu tunggal berprofesi 

petani bawang merah di desa janggurara kecamatan baraka kabupaten 

enrekang. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan pengertian, 

maka penulis memberikan penjelasan secara mendasar dari beberapa pokok-
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pokok pembahasan yang dianggap perlu untuk dipahami secara mudah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pola asuh  

Pola asuh adalah cara atau model seseorang dalam membimbing dan 

mendidik orang lain yang berbeda dalam lingkungan asuhannya dan 

mampu menciptakan suatu kondisi yang harmonis dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

2. Orang tua tunggal (single parent) 

a. Definisi  Single parent  

Single parent adalah orang tua tunggal yang mengasuh dan 

membesarkan anak-anaknya sendiri, tanpa bantuan pasangan, single 

parent memiliki kewajiban yang besar dalam mengatur keluarganya. 

Keluarga single parent memiliki permasalahan-permasalahan paling 

rumit dibandingkan dengan keluarga yang utuh.
29

 

Menurut kamus kata single parent berasal dari kata single dan 

parent. Single adalah satu, tunggal tidak ganda. Sedngkan perent 

adalah yang berhubungan dengan orang tua. Single parent merupakan 

suatu struktur keluarga yang terdiri dari satu orang tua dengan 

beberapa anak (Bagus Haryono). Sedangkan menurut (Harton dan 

Hunt) keluarga single parent adalah keluarga tanpa ayah atau tanpa 
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ibu. Keluarga single parent adalah satu orang tua yang mengasuh 

anaknya, yang memiliki peran ganda karena suami dan istri tidak 

tinggal serumah disebabkan oleh kematian pasangan atau perceraian 

(Elizabeth). Keluarga yang terbentuk biasa terjadi pada keluarga yang 

sah secara hukum, baik itu hukum agama maupun hukum pemerintah. 

Single parent adalah keluarga yang mana hanya ada satu orang tua 

tunggal, hanya ada ayah atau ibu saja. Keluarga yang terbentuk bisa 

terjadi pada keluarga yang sah secara hukum maupun keluarga yang 

tidak sah secara hukum, baik hukum agama maupun hukum 

pemerintah. Konsep keluarga bukan lagi kaku secara teori 

konvensional bahwa keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak 

kandung. Keluaga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri 

atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam suatu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan.30 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga 

single parent merupakan kesatuan terkecil dalam masyarakat yang 

bekerja, mendidik, melindungi, merawat anak mereka sendiri tanpa 

bantuan dari pasangannya, baik tanpa ayah, atau tanpa ibu yang 

disebabkan oleh suatu hal baik kehilangan ataupun berpisah dengan 

pasanganya. 
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b. Penyebab terjadinya single parent 

1. Single parent yang disebabkan oleh perceraian  

 Perceraian merupakan bagian dari dinamika kehidupan rumah 

tangga, adanya perceraian karena ada suatu perkawinan, meskipun 

tujuan perkawinan itu bukan untuk bercerai, meskipun 

penyebabnya sendiri berbeda-beda. Bercerai disebabkan oleh 

kematian suaminya, dapat juga karena rumah tangga sudah tidak 

ada kecocokan lagi dan pertengkaran selalu menghiasi rumah 

tangga, bahkan bercerai karena salah dari suami atau istrinya sudah 

tidak lagi fungsionl secara biologis.31 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa keluarga yang tidak 

utuh karena percerian dapat lebih merusak daripada ketidaktahuan 

karena kematian. Terdapat dua alasan untuk hal 

ini.Pertama,periode perceraian lebih lama dan sulit dari pada 

kematian orangtua.Kedua, perpisahan yang disebabkan perceraian 

berakibat serius sebab perceraian cenderung membuat anak 

berbeda dalam pandangan kelompok teman sebaya. 

Sebab-sebab perceraian dalam suatu perkawinan antara lain: 
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a) Masalah ekonomi keluaraga, karena suami menganggur tidak 

bekerja sehingga tak ada penghasilan untuk menopang 

keluarga. 

b) Krisis moral, yaitu adanya perselingkuhan yang dilakukan oleh 

salah satu pasangan dengan orang lain yang bukan sebagai 

pasangannya yang sah. 

c) Dimadu atau perkawinan poligami, kecenderungan suami 

untuk memiliki istri lain padahal ia sudah memiliki istri yang 

sah. 

d) Suami atau istri tidak bertanggung jawab selama perkawinan, 

salah satu pasangan meninggalkan kewajiban sebagai pasangan 

hidup atau membiarkan pasangan hidupnya hidup sendiri 

dalam waktu yang lama. 

e) Masalah kesehatan biologis, ketidak mampuan memenuhi 

kebutuhan seksual pasanganya yang memiliki ganguan 

Kesehatan. 

f) Campur tangan pihak ketiga, atau ada orang ketiga dalam suatu 

hubungan rumah tangga sehingga menjadi goncangan dalam 

kehidupan rumah tangga.  

g) Perbedaan ideologi politik dan agama.32 
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2. Single parent yang disebabkan oleh kematian 

Kehidupan suami dan istri sering diibaratkan sebuah neraca 

dalam posisi seimbang, kematian adalah salah satu 

keseimbangannya itu menjadi terganggu dan timpang. Single 

parent yang disebabkan oleh kematian salah satu orang tua akan 

menimbulkan krisis yang dihadapi anggota keluarga. Pada awal 

masa hidup kehilangan ibu jauh lebih merusak dari pada 

kehilangan ayah. Alasannya bahwa ibu adalah sosok pengasuh 

yang baik dan yang paling mengerti apapun yang dibutuhkan oleh 

anak, kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh ibu takkan 

pernah tergantikan, maka dari itu sosok sang ibu sangat berperan 

penting dalam suatu keluarga. 

Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih serius 

daripada kehilanga ibu, terutama bagi anak laki-laki. Bagianak 

laki-laki yang lebih besar, kehilangan ayah berarti mereka tidak 

mempunyai sumber identifikasi sebagaimana teman mereka dan 

mereka tidak senang tunduk pada wanita di rumah sebagaimana 

halnya di sekolah. 

Wajib bagi setiap orang tua, untuk mencegah anaknya dari 

menonton film-film porno dan yang berbau-bau kriminal, orangtua 

harus mencegah anak-anak dari segala hal yang dapat 
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membahayakan akidah dan mendorong mereka untuk melakukan 

tindak kejahatan dan kehinaan.33 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam 

karakter seorang anak untuk menjadi manusia mulia perlu adanya 

dorongan serta pelajaran dari kaum ibu, karena Orangtua dan 

keluarga merupakan madrasah pertama dalam kehidupan anak. 

c. Faktor yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal cerai hidup dengan 

pola asuh ibu tunggal cerai mati. 

Dalam menerapkan pola asuh para single parent tentu terdapat 

faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor tersebut adalah:  

a. Faktor ekonomi  

Setelah menjadi single parent tentu harus bisa berperan ganda 

dalam kehidupan sehari-harinya. Selain menjadi ibu, yang tugasnya 

adalah mendidik dan membimbing anak, seorang single parent (ibu) 

juga harus bisa mencari nafkah sendiri untuk membiayai kebutuhan 

sehari-hari.  

b. Faktor Pendidikan Orang Tua  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan martabat dan peradaban manusia. Sebagai seorang 

pemimpin dalam keluarga, seorang kepala keluarga hendaknya 
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memberikan bimbingan dan pendidikan bagi setiap 

anggotakeluarganya. Bagi orang tua tunggal pendidikan sangat 

penting, dengan bertambahnya pengetahuan dan wawasan makan akan 

memudahkan perannya sebagai pengelola dalam rumah tangga dan 

pendidik utama bagi anak-anaknya. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan masyarakat sekitar sangat berpengaruh dalam 

menerapkan pola asuh yang sesuai untuk anak-anak. Faktor 

Karakteristik Anak  

Karakter anak yang tidak sama, meskipun saudara kandung namun 

sifat dan tingkah laku anaknya tidaklah sama. Anak yang satu 

mempunyai sifat pendiam dan cenderung tertutup sedangkan anak 

yang lain cenderung menuntut dan semaunya. 

d. Faktor Waktu dan Komunikasi  

Waktu kebersamaan dengan anak sangatlah penting, karena 

dengan membersamai anak-anak dalam setiap aktifitasnya tentu akan 

lebih bisa mengontrol tingkah laku dan perilaku anak.34 
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D. Bagan Kerangka Pikir  

Bagan yang dibuat oleh peneliti merupakan cara pikir yang digunakan 

untuk mempermudah pemahaman terakit dengan judul penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Kondisi Ibu Tunggal 

1. Kesulitan dalam menjalankan 

fungsi pemeliharaan pada anak 

2. Kesulitan dalam menjalankan 

fungsi ekonomi 

3. Kurangnya waktu bersama anak 

4. Kesulitan dalam menjalankan 

fungsi keagamaan  

 

Jenis Pola Asuh Menurut 

Baumrind 

Pola Asuh Dalam Tafsir  Qur‟an  

Surah Luqman Ayat 17 

Pola Asuh Ibu Tunggal di 

Desa Janggurara 

1. Demokratis 

2. Otoriter 

3. Permisif 

1. Menerima 

2. Melindungi 

3. Menuntut 

kepada anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan 

yang didasari dari pengalaman  manusia atau fenomenologikal berdasarkan 

apa yang dialami oleh individu. Fenomenologi diartikan  pula sebagai 

pandangan berfikir yang menegaskan pada fokus pengalaman-pengalaman 

manusia.35 Penggunaan  metode kualitatif ini digunakan sebagai penjabaran 

peneliti dalam  mengkaji tentang gambaran pola asuh ibu tunggal berprofesi 

petani bawang merah di Desa Janggurara. Data yang dikumpulkan dari 

informan  dapat dikatakan lebih akurat dan valid karena sesuai dengan 

fenomena yang dialami secara langsung.36 

Alasan peneliti menggunakan studi fenomenologi dalam  penelitian 

yang akan dilakukan  karena hal tersebut didasari dari adanya ketertarikan 

peneliti untuk mengkaji lebih mendalam mengenai fenomena yang dialami 

oleh informan. Adapun, data dikumpulkan dalam bentuk tulisan, kesimpulan 
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dari berbagai situasi, kondisi, dan realita yang ada dalam masyarakat, yang 

kemudian ditarik suatu fakta mengenai ciri, karakter, model, atau gambaran 

tentang polah asuh  ibu tunggal berprofesi petani bawang merah. Penulis 

melakukan penelitian dengan turun langsung ke lokasi penelitian 

mendeskripsikan dan menggambarkan kenyataan yang ada serta melakukan 

pendekatan untuk mendapatkan informasi data ibu tunggal berprofesi petani 

bawang merah di desa janggurara kecamatan baraka kabupaten enrekang. 

Diharapkan data yang di peroleh lebih maksimal dan sesuai. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi  

Lokasi penelitian dilaksanakan di desa janggurara kecamatan baraka 

kabupaten enrekang. 

2. Waktu  

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 

satu bulan lamanya dan hal ini di sesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

C. Fokus penelitian  

Fokus Penelitian dalam penelitian kualitatif berarti pembatasan masalah 

itu sendiri yang suatu usaha pembatasan dalam sebuah penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai  batasan-batasan mana saja 



40 

 

 

atau untuk mengetahui ruang linkgup yang akan diteliti agar sasaran peneliti 

tidak meluas.37 

Penelitian ini berfokus pada gambaran pola asuh ibu tunggal berprofesi 

petani bawang merah di desa janggurara kecamatan baraka kabupaten 

enrekang. Pada tahap selanjutnya untuk memperoleh data yang benar-benar 

valid. Peneliti akan turut melakukan wawancara dengan ibu tunggal. 

D. Jenis dan Sumber Data  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari dua yakni data 

primer dan data sekunder. 38 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer penelitian ini menggunakan metode 

observasi langsung dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan tempat 

penelitian sehingga data yang diharapkan dapat diperoleh secara akuruat dan 

jelas. Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini semua keterangan 

yang diperoleh dari informasi berdasarkan hasil wawancara. 

Sumber data pertama yang diperoleh yaitu 5 (Narasumber) yang siap 

memberikan informasi terhadap peneliti. Adapaun karakteristik dari subjek 

penelitian ini adalah seorang ibu tunggal berusiah 30 tahun sampai 54 tahun 

yang ditinggal suaminya akibat kematian, memiliki anak yang berusiah 7 
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tahun sampai 23 tahun. Sumber data primer adalah data langsung atau sumber 

asli yang berbentuk dokumen yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

dalam penelitian ini di peroleh langsung dari data. 39  Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui sumber individu atau perorangan yang 

langsung terlibat dari permasalahan yang diteliti. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan 

kepada pengumpulan data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.40Data 

tersebut seperti data kepustakaan yang terkait dengan literature data 

penunjang lainnya. Data yang diperoleh dari bahan kepustakaan berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti oleh peneliti baik dari hasil penelitian, 

seperti jurnal, skripsi dan dokumen serta masyarakat petani lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung dilokasi penelitian atau 

penelitian lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data 

konkrit yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
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Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah inti yang dimana 

langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan  data di Lapangan. 

Metode pengumpulan data yaitu  bagian integral dari desain penelitian.41 

Adapun teknik pngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan bertanya secara 

langsung kepada objek yang diteliti atau sedang diamati. 42  Wawancara 

dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan yang teratur dengan 

mempersiapkan pena. Pada penenlitian ini yang menjadi responden adalah 5 

orang ibu sebagai orang tua tunggal di desa janggurara. 

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan 

responden yang akan diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu yang telah 

direncanakan kepada responden, dan hasilnya dicatat sebagai informasi 

penelitian.43 

Wawancara harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam kurung 

waktu yang sesingkat-singkatnya dapat diperoleh sebanyak-banyaknya 
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informasi. Bahasa yang digunakan harus jelas, terarah, suasana harus tetap 

rileks agar data yang diperoleh adalah data yang objektif dan dapat dipercaya. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memberikan kelangkapan data dari 

hasil wawancara dan observasi atau pengamatan langsung ke objek yang 

diteliti. Dokumentasi pada umumnya berbentuk arsip, surat menyurat, 

gambar atau foto, data pelengkap lainnya serta ada pula catatan lain yang 

berkaitan dengan topik utama dalam penelitian. Teknik dokumentasi 

biasanya diperlukan untuk memberikan gambaran penegasan bahwa 

penelitian yang dilakukan terjamin keasliannya dengan mencantumkan bukti 

berupa gambar, video ataupun foto. Teknik dokumentasi biasanya 

membutuhkan alat pendukung lainnya seperti rekaman dan dokumentasi. 

F. Uji Keabsahan Data  

Keabsahan data adalah bagian dari persamaan konsep kesahihan 

(validitas) dan keandalan (reliabilitas) berdasarkan varian penelitian 

kuantitatif dan disesuaikan dengan ketentuan pengetahuan, klasifikasi, dan 

gambaran polanya sendiri”. Keabsahan data bisa diperoleh dengan cara 

melakukan proses pengumpulan data yang tepat, cara yang paling sering 

digunakan dalam keabsahan data dengan proses triangulasi. Proses triangulasi 

diartikan sebagai proses untuk mengkaji data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan referensi dengan berbagai teknik dan metode. Ada empat macam 
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triangulasi sebagai teknik untuk memeriksa keabsahan data yang diteliti, yang 

terdiri dari: 

1. Triangulasi data 

Teknik keabsahan yang dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber 

perolehan data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 

atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang memiliki 

fenomena yang berbeda sehingga menemukan data dari sudut pandang 

subjek yang berbeda. Pada teknik ini lebih ditekankan untuk menganalisis 

apakah data yang diperoleh sudah valid, akurat dan terpercaya. Perlu 

adanya bukti melalui dokumentasi atau laporan hasil wawancara agar data 

penelitian yang diperoleh terjamin keabsahannya. 

2. Triangulasi pengamat 

Proses keabsahan data dilakukan dengan mengutamakan hasil 

pemeriksaan dari pengamat diluar peneliti. Adaya pengamat diluar peneliti 

yang ikut andil dalam membantu memeriksa kebenaran data yang 

diperoleh. Sebaiknya pihak yang menjadi pengamat dalam hal ini adalah 

pembimbing yang memberikan masukan dan saran mengenai keabsahan 

data yang dikumpulkan. Pembimbing juga sebagai penilai dalam 

memberikan pendapat jika ada data yang perlu diperbaiki atau dilengkapi 

agar analisis data dilakukan secara valid. 
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3. Triangulasi teori 

Teknik keabsahan data yang berdasarkan pada perkiraan bahwa fakta yang 

ditemukan dalam penelitian tidak dapat diukur tingkat kepercayaannya 

hanya dengan satu teori atau lebih banyak teori lainnya. Fakta yang 

ditemukan biasanya dapat dijelaskan dengan penjelasan yang diikuti 

dengan perbandingan sehingga dari perbandingan tersebut dapat diperkuat 

dengan triangulasi teori. 

4. Triangulasi metode pengumpulan data 

Menggunakan beberapa metode untuk menlakukan penelitian dan 

menemukan hasil temuan dari masalah yang diteliti. Metode yang 

digunakan pada umumnya berupa wawancara mendalam kepada 

responden, melakukan pengamatan atau observasi serta perlu dilakukan 

dokumentasi dalam mengumpulkan data. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisi adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 

pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  44  
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Analisis data merupakan proses penting dalam menginterprestasi 

pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Schuut berpendapat bahwa dalam hal mendeskripsikan data 

tekstual, analisis kualitatif cenderung bersifat induktif, dimana peneliti 

diminta untuk mengidentifikasi langkah-langkah dalam mengelaborasi data. 45 

Adapun tahapan dalam menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Redukasi data yaitu  membuat rangkuman, memilih tema, membuat 

kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Redukasi data ialah 

bentuk analisis untuk mempertajam, memiliki, memfokuskan, membuat dan 

menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan. Melalui proses redukasi 

data, maka data yang relevan disusun dan disistematiskan kedalam pola dan 

kategori tertentu, sedangkan data yang tidak terpakai dibuang. Secara teknis, 

pada kegiatan reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

perekapan hasil wawancara kemudian pengamatan hasil pengumpulan 

dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

b. Teknik Penyajian Data 

Penyajian data yaitu proses penyajian data setelah dilakukan reduksi 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk 
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ikhtisar, bagan hubungan antar kategori, dan juga bisa disajikan dalam bentuk 

tabel atau grafik dll. Data yang telah disajikan perlu  disusun secara sistematis 

berdasarkan kriteria tertentu seperti uraian konsep kategori dan lain-lain 

sehingga mudah dipahami, adapun data yang telah tersusun secara sistematis 

akan memudahkan pembaca memahami konsep, kategori juga hubungan dan 

perbedaan masing-masing pola atau kategori. Dalam penelitian ini secara 

teknis data-data akan disajikan dalam bentuk teks naratif, table, foto, dan 

bagan. 

c. Kesimpulan  

Langkah ketiga setelah penyajian data dalam pengambilan kesimpulan 

dan verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil masih 

bersifat sementara sehingga dapat berubah setiap saat, kecuali kesimpulan 

tersebut di dukung oleh bukti-bukti yang sahih atau konsisten, maka, 

kesimpulan yang diambil bersifat kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan 

hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah 

yang diajukan dan juga harus menghasilkan tumbuhan baru dibidang ilmu 

yang sebelumnya belum pernah ada. Secara teknis proses penarikan 

kesimpualan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara mendiskusikan 

data-data hasil temuan dilapangan dengan teori-teori yang dimasukkan dalam 

tinjauan pustaka. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Latar Belakang Ibu Tunggal Petani Bawang Merah 

Sebelum peneliti mendeskripsikan hasil penelitian terlebih dahulu peneliti 

memaparkan secara singkat letar belakang ibu tunggal: 

1. Ibu Marayu adalah seorang ibu tunggal yang berprofesi sebagai petani 

bawang merah berusia 54 tahun yang di tinggal suaminya pada tahun 2019. 

Ibu marayu  memiliki 3 tanggungan anak. Pendidikan terakhir adalah SD. 

2. Ibu Jumina adalah seorang ibu tunggal yang berprofesi petani bawang merah 

berusia  36 tahun yang di tinggal suaminya pada tahun 2020 yang memiliki 

tanggungan 4 anak. Pendidikan terakhir SLTP. 

3. Ibu Hastuti adalah seorang ibu tunggal yang berprofesi petani bawang merah 

berusia 38 tahun yang di tinggal suaminya pada tahun 2019 yang memiliki 

tanggungan 3 anak. Pendidikan terakhir SMP. 

4. Ibu Hadaria adalah seorang ibu tunggal yang berprofesi petani bawang merah 

berusia 43 tahun yang ditinggal suaminya pada tahun 2021, memiliki 

tanggungan 4 anak. Pendikan terakhir SMP. 

5. Ibu Rali adalah seorang ibu tunggal berprofesi petani bawang merah berusia 

40 tahun yang ditinggal suaminya pada tahun 2018, memiliki tanggungan 3 

anak. Pendidikan terakhir SD. 
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B. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Pola Asuh Ibu Tunggal Berprofesi Petani Bawang Merah 

di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

Hasil penelitan ini merupakan penyajian dan pembahasan data penelitian 

yang diperoleh dari lapangan di Desa Janggurara berdasarkan wawancara dan 

dokumentasi. Adapun hasil berdasarkan data penelitian ini adalah gambaran  

pola asuh ibu tunggal berprofesi petani bawang merah di Desa Janggurara 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat di uraikan sebagai berikut: 

Informan yang pertama adalah Ibu Marayu. Beliau merupakan ibu 

tunggal yang ada di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang. Suami Ibu Marayu meninggal dunia pada tahun 2019. Semenjak 

suami Ibu Marayu meninggal, beliau merasakan perbedaan dalam hal 

mengasuh anak dari sebelum suaminya meninggal. Sebelumya suaminya yang 

bertanggung jawab penuh mencari nafkah bagi kelurga dan membantu Ibu 

Marayu untuk mengasuh anak-anak. Sekarang tanggung jawab menjadi 

bertambah yakni sebagai pencari nafkah, dan mendidik anaknya sendiri. 

Berikut pernyataan ibu marayu: 

“Saya selalu mengikutsertakan anak saya didalam pengambilan 

keputusan. Apalagi hal-hal menyangkut dengan pendidikan seperti 

pemilihan sekolah, serta kebutuhan anak-anak saya karna yang 

menjalani semua itu nantinya adalah anak saya, oleh karena itu saya 

tanya pendapat dia terlebih dahulu karna saya sebagai ibu tunggal 

hanya memberikan arahan dan dukungan penuh untuk anak 

saya.”(wwc/No.7/22 April 2024/Ibu marayu). 
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Dalam mengasuh seorang anak ibu Marayu juga mengatakan bahwa ibu 

Marayu mengunakan metode, agar pendidikan yang diberikan pada anaknya 

dapat berpenggaruh baik terhadap anaknya. Berikut pernyataan ibu Marayu: 

“Cara saya untuk mendidik anak saya yaitu dengan memberikan sedikit 

kebebasan kepada anak saya untuk memilih apa yang mereka inginkan 

serta selalu memberikan nasehat-nasehat yang baik, memberikan contoh-

contoh yang baik yang saya lakukan seperti sholat lima waktu, selalu 

mengingatkan untuk selalu membantu sesama manusai. Agar nantinya ia 

mencontohkan perbuatan dan tingka laku saya, kemudai saya juga 

memberikan perhatian dan pengawasan untuk anak saya baik di rumah 

maupun di luar rumah.” (wwc/No.7/22 April 2024/Ibu marayu). 

 

Berdasarkan keterangan Ibu Marayu tersebut, beliau mendidik anak 

dengan cara mengikutsertrakan dalam pengambilan keputusan, seperti dalam 

hal menentukan pendidikan. Ibu Marayu juga memberikan kebebasan pada 

anak dalam beberapa hal. Di samping itu, beliau senantiasa memberikan 

nasihat-nasihat dan memberikan contoh-contoh yang baik pada anak dalam 

bertindak baik di rumah maupun di luar rumah. hal tersebut dikarenakan  ibu 

merayu merasa pendidikanya masih rendah sehingga dia memutuskan untuk 

selalu mengikut sertakan anak dalam mengambil keputusan karna beliau 

merasa dengan ilmu yang di miliki dari pendidikanya yang rendah tidak 

cukup untuk beliau membantu dalam mengambil keputusan menurutnya 

sangat penting dilakukan karena nantinya anaknyalah yang akan menjalani 

keputusan tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang di dapatkan peneliti 

seteleh melakukan wawancara dengan Ibu Marayu.  



51 

 

 

Kemudian hasil wawancara selanjutnya yaitu tentang bagaiman ibu 

memberikan peraturan-peraturan yang lebih konsisten pada anak beliau 

mengatakan bahwa tidak terlalu memaksakan anak karna kehidupan anak 

selanjutnya  akan dijalani sendiri oleh anaknya. Terkait dengan batasan waktu 

Ibu Marayu memberikan batasan kepada anaknya khususnya kita bermain 

agar tidak melebihi waktu Berikut Pernyataan Ibu: 

“Pastinya saya memberikan batasan waktu untuk anak saya, sebab dari 

kecil, inilah kita mendidik anak agar nantinya ketika dia sudah besar 

dapat menghargai waktu, mulai dia waktu bermain,waktu istirahat, 

waktu makan saya atur semua itu, kalau untuk saat ini anak saya masih 

setuju-setuju saja atar peraturan dan ketetapan waktu yang saya berikan, 

tapi saya tidak tau untuk kedepannya bagaimana.”46(wwc/No.17/22 April 

2024/Ibu marayu). 

 

Selanjutnya informan yang kedua adalah ibu Jumina beliau merupakan 

ibu tunggal yang ada di Desa Janggurara. Ibu Jumina  berperan sebagai ibu 

tunggal secara utuh. Jika dulu sebelum suaminya meninggal ia hanya berfokus 

untuk mendidik anak, mengasuh anak, dan mengurus rumah tangga. Sekarang 

iya juga harus berperan sebagai ayah sakaligus ibu untuk mencari nafkah bagi 

keluarganya. Dalam mendidik anak Ibu Jumina mengutmakan anaknya 

dimana beliau mengatakan bahwa: 

“Dilihat anak-anak saya yang masi kecil saya selalu memberi dukungan 

kepada anak saya dalam mengambil keputusa, saya selalu melibatkan 

anak saya dalam mengambil keputusan karna saya tau apa yang di 

butuhkan anak saya, walaupun saya dengan anak saya terkadang beda 

pendapat, maka dari itu saya selalu menasehati anak mana yang baik 
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dan mana yang buruk agar dapat mengambil keputusan dengan baik.” 

(wwc/No.7/24 April 2024/Ibu Jumina). 

 

Berdasarkan keterangan Ibu Jumina tersebut dapat disimpulkan bahwa 

beliau mendidik anaknya dengan cara selalu memberikan dukungan kepada 

anaknya dalam mengambil keputusan. Meskipun Ibu Jumina merasa tahu 

akan kebutuhan sang anak, tetapi beliau tidak memaksakan kehendaknya, 

beliau selalu melibatkan anaknya dalam memutuskan sesuatu, disertakan 

nasihatnya sebagai seorang ibu. 

Kemudian hasil wawancara selanjutnya yaitu tentang bagaiman Ibu 

Jumina memberikan hukuman pada anak. Beliau mengemukakan bahwa 

hukuman tidak diberikan kepada anaknya karna hal tersebut dianggap sebagai 

sesuatu yang wajar namun beliau tetap menegur anaknya ketika perilakunya 

dianggap melampaui batas. Berikut pernyataan ibu jumina: 

“Jika anak saya melakukan kesalahan saya tidak pernah memberikan 

hukuman tapi jika kesalahan itu dilakukan terus menerusa pada anak 

saya maka saya akan memberikan teguran bahwa yang dilakukan itu 

adalah hal yang salah dan  tidak baik dilakukan.” (wwc/No.12/24 April 

2024/Ibu Jumina). 

 

Berdasarkan keterangan yang di berikan oleh Ibu Jumina dapat di pahami 

bahwa dimana orang tua bersikap terbuka dan anaknya bebas mengemukakan 

pendapatnya. Disini orang tua lebih mau mendengar keluhan dari anaknya. 

Ketika anakanya melakukan kesalahan yang yang kecil beliau tidak langsung 

memberikan hukuman namun apa bila anaknya melakukan kesalahan yang 

besar maka ia akan memberikan hukuman. 
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Ibu Jumina juga memiliki tekat untuk memberikan pendidkan yang tinggi 

untuk anaknya untuk membiayai pendidikan dan kebutuhan keluarga beliau 

berupaya dan selalu bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 

dan menyisihkan penghasilanya dengan menabung untuk biaya pendidikan 

anakanya Berikut pernyataan ibu Jumina: 

“Karna kedua anak saya yang mondok di pesantren biaya pendidikannya 

yang semakin mahal saya tetap bertekat keras untuk memberikan 

pendidikan yang tinggi untuk anak saya. Walau pun penghasilan saya 

setiap hari masi kurang saya tetap menabung untuk biaya pendidikan 

anak saya agar nantinya anak saya bisa sampai kuliah diperguruan 

tinggi selebihnya saya belanjakan untuk kebutuhan rumah.” 47 

(wwc/No.17/24 April 2024/Ibu Jumina). 

 

Berdasarkan keterangan yang di berikan oleh Ibu Jumina dapat di pahami 

bahwa untuk masalah pendidikan yang diberikan pada anaknya saat ini cukup 

baik karna ia bertekat untuk menyekolahkan anakanya di pesantren. Dimana 

Ibu Jumina berupaya dan selalu bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya dan menyisihkan penghasilanya dengan menabung untuk biaya 

pendidikan anakanya. 

Selanjutnya informan ketiga adalah Ibu Hastuti merupakan ibu tunggal 

yang ada di Desa Janggurara. Ibu Hastuti berupaya mengatasi masalah 

keuangannya itu dengan bekerja. Pertama kali beliau bekerja sebagai penjual 

donat lepas selama satu tahun terakhir. Sekarang beliau bekerja sebagai buruh 

tani bawang merah sampai sekarang pemasukan keuangan keluarganya hanya 
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dari gaji sebagai buruh tani bawang merah. Ibu Hastuti terkadang juga 

mendapatkan bantuan dari keluarganya.  Berikut pernyataan ibu hastuti: 

“Sejak suami saya meninggal dunia pada tahun 2019, untuk mangatasi 

masalah keuangan keluarga saya pada tahun 2021 saya bekerja sabagai 

penjula kue donat selapas itu saya berhenti dan melanjutkan bekerja 

sebagai buru tani bawang merah untuk mencukupi kebutahan ekonomi 

kelurga saya, tapi terkadang juga saya dibantu oleh keluarga saya.” 

(wwc/No.5/30 April 2024/Ibu Hastuti). 

 

Selama itu pula Ibu Hastuti menjalankan peran ganda sebagai ibu dan 

ayah yang harus mencari uang, mengasuh anak, dan menyelesaikan 

pekerjaan rumah tangga. Ibu Hastuti mengasuh anaknya dengan penuh kasi 

sayang dan selalu menasehati jika anak-anaknya melakukan kesalahan. 

Namun apa bila anakanya tidak mendegarkan nasehatnya Ibu Hastuti tidak 

ambil pusing karna Ibu Hastuti yakin anaknya pasti akan menyadari 

kesalahannya sendiri nanti. Ibu Hastuti sangat bersyukur karna anak-anaknya 

mengerti dengan keadaan orang tuanya. Anaknya tidak pernah menuntut ini 

atapaun  itu. 

Jadi meskipun terkadangan mengalami kesulitan dalam hal ekonomi Ibu 

Hastuti tetap tegar dan berusaha menjalani hidup yang sudah menjadi 

takdirnya. Ibu Hastuti mengemukakan bahwa beliau tidak pernah merasa 

kesepian dikarenakn beliau memiliki 3 anak yang sejak dulu sampai sekarang 

telah menemaninya baik suka maupun duka dalam kehidupanya. Berikut 

pernyataan ibu Hastuti: 
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“Saya sangat  bersyukur dengan anak-anak saya karna sangat  mengerti 

dengan keadaan saya dan alhamdulillah semanjak suami saya meninggal 

dunia saya tetap berusah tetap tegar dan tidak pernah merasa kesepian 

karna saya memiliki tiga anak yang selalu menemani saya suka maupun 

duka.” (wwc/No.8/30 April 2024/Ibu Hastuti). 

 

Untuk masalah pola asuh yang dilakukan Ibu Hastuti sebagai ibu tunggal 

sering menolak jika anaknya memutuskan sesuatu, seperti yang di kemukakan 

oleh ibu hastuti: 

“Jika anak saya membuat keputusan saya seringkali menolaknya dan 

tidak mengizinkannya. Karna saya tau mana yang terbaik untuk anak-

anak saya. Saya merasa jika anak saya belum tepat jika  mengambil 

keputusan karna hanya memintingkan egonya sendiri. Karna itu saya 

memberikan pilihan-pilihan saya sendiri dibandingkan hanya memilih 

keputusan anak saya sendiri.” (wwc/No.7/30 April 2024/Ibu Hastuti). 

 

Berdasarkan keterangan yang di berikan Ibu Hastuti dapat disimpulkan 

bahwa beliau mendidik anaknya dengan cara apabila dalam pengambilan 

keputusan beliau tidak pernah melibatkan anak karna beliau merasa dirinya 

mengetahui mana yang terbaik untuk anaknya sehingga keputusan yang 

diambil harus di turuti oleh anak. Hal ini sesuai dengan apa yang di dapatkan 

peneliti seteleh melakukan wawancara dengan ibu hastuti. 

Untuk masalah pendidikan anak Ibu Hastuti tetap berupaya dan bekerja 

keras untuk mendapatkan pendapatan agar ketiga anaknya bisa mendapatkan 

pendidikan yang layak dan salah satu anaknya mondok di pesantren. Berikut 

pernyataan Ibu Hastuti: 

“Bagaimana pun keadaanya saya sangat berharap anak-anak saya terus 

sekolah dan bisa kuliah, dan salah satu anak saya, saya bertekad untuk 

menyekolahkannya di pesantren dan sudah duduk di bangku kelas 8 



56 

 

 

walaupun perekonmian saya pas-pasan.”48 (wwc/No.7/30 April 2024/Ibu 

Hastuti). 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Ibu Hastuti dapat di pahami 

bahawa untuk masalah pendidikan anakanya beliau tetap lebih mengutamkan 

pendidikan anaknya dari pada hal yang lainya. Terlihat jelas pendidikan 

anaknya sekarang ada yang sudah mondok di pesantren dan duduk di kelas 8. 

Informan ke empat yaitu ibu Hadariah salah satu ibu tunggal di Desa 

Janggurara yang di tinggal suaminya karena meninggal dunia, Ibu Hadaria 

sekarang berusia 43 tahun. Ibu Hadaria menjadi ibu tunggal sejak tahun 2021.  

Ibu Hadaria memiliki 4 anak. Sekarangan ibu hadaria menjada lebih kurang  3 

tahun, semenjak Ibu Hadaria ditinggal suaminya beliau memperjuangkan 

anak-anaknya seorang diri dengan bekerja sebagai petani bawang merah atau 

berladang untuk menafkahi keluarganya. Sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukuna oleh peneliti pendidikan formal dan informal yang di berikan Ibu 

Hadaria kepada anaknya denga cara memasukkan anaknya ke perguruan 

tinggi sedangkan informalnya dengan menasehati anaknya, membimbing dan 

membina serta memotivasi anaknya agar berkeinginan untuk lebih jauh 

mendalami ilmu pengetahuan yang lebih luas. Dalam berkomunikasi sama 

anak Ibu Hadaria juga selalu memberikan peringatan dan mengontrol anaknya 

agar tetap berada di jalan kebenaran. Berikut pernyataan ibu Hadaria: 
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“Saya sebagai ibu tunggal yang memiliki empat anak untuk memberikan 

pedidikan kepada anak saya, saya bertekat dan mendorong anak saya 

untuk memasukkan ke perguruan tinggi dan alhamdulilah kedua anak 

saya sudah masuk ke perguruan tinggi, selain dari itu saya juga selalu 

menasahati dan mengontrol anak saya agar tetap berada di jalan yang 

benar.” (wwc/No.11/30 April 2024/Ibu Hadaria). 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan Ibu Hadariah Terkait masalah 

pendidikan, beliau berusaha memberikan pendidikan yang terbaik terhadap 

anaknya dengan cara  menyekolahkan ke empat anaknya sampai ke jenjang 

perguruan tinggi. 

Dalam membimbing dan mendidik sorang anak beliau memiliki metode 

khusus dalam mendidik anaknya, agar pendidikan yang di berikan pada 

anakanya dapat berpengaruh terhadap anaknya. Berikut pernyataan ibu 

Hadaria: 

“Saya sebagai ibu tunggal harus tegas dalam mendidik anak dalam hal 

aturan-aturan rumah tangga yang suda ada, mereka harus taat dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan beribadah, mengajarkan mereka untuk 

selalu melakukan perilaku-perilaku yang baik dan jika anak saya 

melanggar aturan tersebut saya akan memarahi anak saya, namun saya 

tetap menasehati anak saya agar tidak mengulagi perbuatannya.” 49 

(wwc/No.7/30 April 2024/Ibu Hadaria). 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Ibu Hadaria dapat 

disimpulkan bahwa dalam mendidik anak, beliau sangat lah tegas dalam 

aturan rumah, dimana anaknya harus menaatai semua peraturan-peraturan 

yang diterapkan, seperti harus tepat waktu dalam kegiatan beribadah, dan 
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senantiasa mempraktikkan hal-hal baik. Adapun, jika sang anak melanggar 

aturan, maka Ibu Hadaria akan menegur disertai dengan nasihat kepada sang 

anak agar anak tersebut tidak mengulagi pelanggarannya.  

Selanjutnya informan kelima yaitu Ibu Rali  sejak tahun 2018 Ibu Rali 

telah menjadi ibu tunggal dengan  3 anak. Ketiga anaknya ini lah yang 

menjadi tanggung jawab ibu Rali untuk mengasuh, membimbing 

membesarkan dan mendidik serta memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan keluarga Ibu Rali bekerja 

sebagai petani. Untuk pola pengasuhan yang di berikan kepada anaknya 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab baik dalam hal materi maupun soal 

pendidikan anak. Berikut pernyataan Ibu Rali mengenai cara mendidik 

anaknya: 

“Cara saya mendidik anak saya sebagai orang tua tunggal yang setiap 

hari bekerja di kebun bawang merah saya selalu berusaha mendukung 

dan memberikan semua kebebasan  dan tidak pernah menegur anak saya 

apapun yang di pilih anak saya terkait dengan kehidupan mereka, saya 

yakin dia tahu apa yang dilakukan dan juga dia bisa membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk karna anak saya sudah besar-besar.” 

(wwc/No.7/1 Mei 2024/Ibu Rali). 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Ibu Rali dapat di simpulkan 

bahwa dalam mendidik anak, beluai tidak lupa akan kewajibannya sebagai 

orang tua beliau selalu mendukung anaknya dan selalu membebaskan anaknya 

dalam mengambil sebuah keputusan serta tidak pernah menengur anaknya 

apapun pilihan anaknya terkait dengan kehidupan mereka karana beliau 
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beranggapan bahwa anaknya sudah mencapai umur dewasa, yang mana di 

umur anaknya tersebut ia bisa menetukan pilihan hidupnya sendiri. 

Kemudian hasil wawancara selanjutnya mengenai batasan-batasan waktu 

beliau mengemukakan tidak membatasi anaknya soal waktu ataupun hal 

lainnya karena beliau melihat anaknya sudah cukup dewasa untuk 

membedakan hal-hal baik dan buruk. Berikut pernyataan ibu rali: 

“Kalau masalah batasan waktu saya tidak terlalu menegasakan kepada 

anak saya karna anak saya sudah besar-besar. Mereka sudah tau mana 

yang baik dan mana yang buruk sehingga itu saya selalu memberikan 

kebabasan terhadap anak saya tentang persoalan waktu.” 50 

(wwc/No.12/1 Mei 2024/Ibu Rali). 

 

 Berdasarakan hasil wawancara dengan seluruh informan diketahui bahwa 

ada dua tipikal pola asuh yang bertentangan baik yang bersifat positif dan 

negatif. Dari hasil wawancara ada beberapa informan yang memberikan 

tipikal pola asuh yang bersifat positif seperti memberikan nasehat-nasehat 

yang baik pada anak agar bisa membedakan mana yang baik dan buruk, 

memberikan contoh yang baik pada anak agar anaknya kelak menjadi anak 

yang teladan, selalu melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Namun 

ada juga  dari hasil wawancara dengan bebrapa informan yang menggunakan 

tipikal pola asuh  negatif seperti memberikan kebebasan pada anak tanpa 

adanya teguran, menuntut anak selalu menuruti pilihan orang tuanya, tidak 

meberikan hukuman atas kesalahannya, dan sering kali menolak keputusan 
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anak. Hal ini sesuai yang didaptakan peneliti setelah melakukan wawancara 

denagn bebarapa ibu tunggal. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Ibu Tunggal Dalam 

Mengasuh Anak Berprofesi Pertani Bawang Merah di Desa 

Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

1. Faktor ekonomi  

 Ibu Tunggal dalam ekonomi tergolong cukup dan terkadang kurang 

tetap merasakan bahagia. Hal ini terlihat dari perasaan ibu Tunggal yang 

hidup tanpa seorang pasangan merasa kesepian dan kebingungan mencari 

nafkah untuk menyambung hidup dan mendidik anak, mengurus, memberi 

kasih sayang, ibu Tunggal tetap bersemangat, baginya kehadiran seorang 

anak dan keluarga didalam hidupnya menjadikan tersemangati dan terus 

bangkit dalam bekerja keras memenuhi kebutuhan anak dan keluarga.51 

Hal ini sejalan dengan proses wawancara yang di lakukan di Desa 

Janggurara Dari kelima Informan ini hampir semua orang tua ibu tunggal 

yang tinggal di Desa Janggurara Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang 

kendala yang mereka hadapi yaitu perekonomian keluarga 

 Dari informan pertama yang mengemukakan bahwah kendala yang 

sering di hadapi oleh ibu Merayu yaitu susahnya perkonomian keluarga 

berikut pernyataan ibu Marayu mengatakan bahwa: 
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“Kendala yang saya hadapi lumayan berat ketika suami saya meninggal 

dunia yaitu perekonomian keluarga karna dimana anak saya yang masi 

sekolah masi butuh biaya sehingga saya terkadang mengalami kesulitan 

dalam hal ekonomi.” (wwc/No.6/22 April 2024/Ibu Marayu). 

 

Hal serupa yang di kemukan oleh ibu Jumina selaku informan kedua 

yang mengemukan bahwa:  

“Kendala yang sering saya hadapi dalam mengasuh anak saya setelah 

suami saya sudah meninggal yaitu tidak lain adalah perekonomian serta 

biaya pendidikan anak saya yang semakin tinggi karna kedua anak saya 

mondok di pesantren.” (wwc/No.6/24 April 2024/Ibu Jumina). 

 

Sama halnya dengan ibu Hastuti selaku informan ketiga yang 

mengemukakan bahawa untuk kendala yang di hadapi oleh ibu hastuti  

semanjak beliau di tinggal suaminya pada tahun 2019 yaitu masalah 

perekonmian,berikut pernyataan ibu Hastuti: 

“Saya sebagai ibu tunggal terkadang kendala yang sering saya hadapi 

yaitu masalah ekonomi karna selah satu anak saya yang mondok 

pesantren setiap bulan saya harus membayar untuk kebutuhan pokoknya 

di pesantern.” (wwc/No.6/30 April 2024/Ibu Hastuti). 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan ketiga informan di atas 

kendala yang mereka hadapi yaitu kesulitan dalam hal ekonomi dimana 

mereka harus mencukupi kebutuhan keluarga dan mencukupi biaya 

pendidikan anak-anak mereka yang semakin meningkat.  

2. Kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan mengurus anak. 

Menjadi ibu tunggal memerlukan kekuatan dan kesabaran yang tinggi 

karena harus menjalankan peran ganda untuk mengurus dan mendidik 

anak, sekaligus peran sebagai pencari nafkah. Saat menjadi single parent, 
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bekerja merupakan kewajiban agar kebutuhan hidup anak terpenuhi 

dengan baik dan tidak kekurangan materi. Karena hal tersebut, waktu 

kebersamaan dengan anak tentu saja berkurang 

Sesuai dengan hasil wawancara kepada ibu Hadaria adapun kendala 

yang sering ibu Hadaria yaitu tidak memeliki begitu banyak waktu untuk 

mendidik anaknya di rumah karna beliau sibuk di ladang berangkat pagi 

pulang sore. Berikut pernyataan ibu Hadaria: 

“Sejak saya menjadi ibu tunggal kesibukan saya yang bekerja di ladang  

berangkat pagi pulang sore membuat saya tidak memiliki banyak waktu 

untuk mendidik anak saya, namun saya tidak lupa untuk mendidik 

tentang ajaran agama  kepada anak saya seperti harus tepat sholat 

waktu dimana pun mereka berada supaya memiliki sifat yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari.” (wwc/No.6/30 April 2024/Ibu Hadaria). 

 

Hal serupa yang di kemukan oleh ibu Rali yaitu selain masalah 

ekonomi ibu Rali jugaa kessulitan dalam membagi waktu antara mengurus 

anak dan mencari nafkah. Kesibukan mencari nafkah ibu Rali tidak ada 

waktu untuk memperhatikan atau mengontrol anak-anaknya. Dilihat anak 

yang sudah besar-besar membuat ibu Rali harus berbanting tulang untuk 

mencari nafkah karena kebutuhan anak yang sudah besar tentu tidak 

sedikit apa lagi kedua anak ibu Rali sudah masuk ke perguruan tinggi. 

Berikut pernyataan Ibu Rali: 

“Untuk kendala yang saya hadapi adalah susah dalam membagi 

waktu antara bekerja dan mengurus anak, karna kedua anak saya ini 

sudah masuk kuliah saya haru bekerja keras untuk mendaptkan 

pendapatan untuk kebutuhan mereka sahari-hari”.(wwc/No.6/1 Mei 

2024/Ibu Rali). 
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Berdasakan keterang kedua informan mereka kesulitan dalam 

membagi waktu antara pekerjaan dan mengurus anak, dimana jadwal kerja 

yang padat mereka harus berangakat pagi pulang sore hal ini membuat 

mereka kurang waktu untuk berkumpul bersama anak tanpa bekerja 

mereka kesulitan dalam mendapatkan penghasilan yang cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

3. Faktor Pendidikan orang tua yang masih rendah  

Orang tua dengan tingkat pendidikan rendah atau tidak berpendidikan 

mempunyai keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam hal mendidik 

anak sehingga menyebabkan anak tidak bisa mengembangkan bakat dan 

potensinya secara optimal sehingga prestasi anak cenderung rendah. Orang 

tua  jarang memperhatikan perkembangan belajar anak. Orang tua kurang 

mengerti tentang apa saja yang dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan 

anak.  

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti salah satu informan 

yaitu ibu Marayau selain permasalahan ekonomi ibu Marayu juga kesulitan 

untuk mendidik anakanya karna pendidikannya yang masih rendah berikut 

pernyataan ibu Marayu: 

“Selain masalah ekonomi saya juga terkendala dengan pendidikan 

saya yang masih kurang sehingga saya merasa kesulitan dalam 

mendidik anak-anak saya utamanya mengenai ilmu agama.” 

(wwc/No.6/22 April 2024/Ibu Marayu). 
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Berdasarkan keterangan yang diberikan salah satu informan beliau 

mengatakan bahwa dalam mengasuh anak beliau merasa kesulitan 

memberikan bimbingan yang memadai pertumbuhan anaknya dikarekana 

pendidikan beliau yang masih rendah utamanya dalam ilmu agama. 

Dari kelima Informan ini hampir semua orang tua ibu tunggal yang 

tinggal di Desa Janggurara Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang kendala 

yang mereka hadapi yaitu perekonomian keluarga atau masalah keuangan 

selain perekonomian keluarga ada bebrapa informan yang mengeluhkan 

tentang susahnya membagi waktu antara bekerja dan mengurus anak seta 

rendahnya pendidikan orang tua utamnya dalam ilmu agama. 

C. Pembahasan  

1. Gambaran Pola Asuh Ibu Tunggal Berprofesi Petani Bawang Merah di 

Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

 Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh oleh 

orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa 

tanggung jawab kepada anak-anaknya. Pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua merupakan hal yang sangat penting karena menentukan arah 

perkembangan kepribadian anak. Setiap keluarga mempunyai aturan 

tersendiri, baik dalam mengatur keuangan, pendidikan, dan cara mengasuh 

anak. Dalam hal ini pola pengasuhan anak merupakan hal yang sangat penting 

karena pola asuh orang tua merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
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kepribadian anak, dari latar belakang keluarga yang berbeda akan membentuk 

pola asuh yang berbeda-beda khususnya bagi orang tua ibu Tunggal. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa ada dua tipikal pola asuh orang tua ibu tunggal di Desa Janggurara 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang tidak jau berbeda dengan keluarga 

utuh. Dari hasil wawancara dengan seluruh informan diketahui bahwa ada 

pola asuh yang bertentangan baik yang bersifat positif dan negatif. Dari hasil 

wawancara ada beberapa informan yang memberikan tipikal pola asuh yang 

bersifat positif seperti memberikan nasehat-nasehat yang baik pada anak agar 

bisa membedakan mana yang baik dan buruk, memberikan contoh yang baik 

pada anak agar anaknya kelak menjadi anak yang teladan, selalu melibatkan 

anak dalam pengambilan keputusan. Namun ada juga  dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan yang menggunakan tipikal pola asuh  negatif 

seperti memberikan kebebasan pada anak tanpa adanya teguran, menuntut 

anak selalu menuruti pilihan orang tuanya, tidak meberikan hukuman atas 

kesalahannya, dan sering kali menolak keputusan anak. Setiap pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua pada dasarnya akan membawa dampak dalam 

kehidupan anak dalam segala aspek kehidupanya. Berhasil atau tidaknya 

orang tua dalam menjalankan atau mengasuh anak akan terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari anak.  
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 Pola asuh yang digunakan oleh kelima orang tua ibu tunggal di Desa 

Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang jika di sesuaikan dengan 

pola asuh menurut Baumrind di ketahui ada tiga tipe pola asuh  yaitu yang 

pertama pola asuh demokratis dimana anak diberikan kebebasan untuk 

mengambil keputusan  terhadap hal apapun, otoriter dimana anak di beri 

aturan-aturan yang ketat dan sering kali tidak di izinkan untuk mengambil 

keputusan. Dan pola asuh permisif yaitu adanya kebebasan pada anak untuk 

berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.  

1. Demokratis  

  Pola asuh demokratis merupakan suatu bentuk pola asuh  yang 

memperlakukan anak secara setara mereka diberi pilihan dan boleh 

menentukan keputusan atas pilihanya namun mereka juga harus bertanggung 

jawab dengan keputusanya tersebut. Adapun ciri-ciri pola asuh demokrats 

adalah hak dan kewajiban antara anak dan orang tua seimbang, orang tua dan 

anak saling melengkapi, orang tua melatih anak untuk bertanggung jawab dan 

menentukan tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan. Senantiasa 

memberikan alasan dalam bertindak. Orang tua cenderung tegas tetapi hangat 

dan penuh perhatian, dan bersikap bebas tetapi masih dalam batas-batas 

normatif.52 
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  Dari kedua informan tipe pola asuh yang digunakan yaitu pola asuh 

demokratis dimana orang tua memberikan  sedikit kebebasan kepada anak 

untuk memilih apa yang diinginkan dan terbaik bagi dirinya, anak 

diperhatikan dan didengarkan saat anak berbicara, dan bila berpendapat 

orangtua memberikan kesempatan untuk mendengarkan pendapatnya, 

dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan 

anak itu sendiri dapat disimpulkan bahwa orang tua yang menggunakan tipe 

demokratis ini mempunyai kendali dari orangtua, adanya tuntutan terhadap 

perilaku matang, adanya komunikasi diantara orangtua dan adanya 

kehangatan dan keterlibatan orangtua dalam pengasuhan serta pemeliharaan 

anak serta mendorong anak untuk mandiri namun masih menempatkan 

batasan dan kendali pada tindakan mereka, orangtua tetap tegas dan konsisten. 

2. Otoriter  

 Pola asuh ini cenderung menerapkan standar yang mutlak harus 

dituruti, biasanya dibarengi ancaman-ancaman. Orangtua tipe ini cenderung 

memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa 

yang diperintah oleh orangtua, maka orangtua tipe ini tidak segan- segan 

menghukum anak. Orangtua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan 
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dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Orangtua tipe ini tidak 

memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai anaknya.53 

 Dari Kelima Informan ada dua orang yang menggunakan pola 

pengasuhan Otoriter yaitu pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang 

mutlak dimana mana orang tua seringkali menolak keputusan anak, Apabila 

anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua  maka orang tua 

tidak segan menghukum anak dan harus menuruti segala pilahan orang tua. 

Dalam hal ini orang tua memandang bahwa semua sikapnya disini benar, 

hanya ingin yang terbaik untuk anaknya, sesuai dengan keinginannya sendiri. 

Sehingga tidak mau peduli jika anak memiliki keinginan yang berbeda 

dengannya. Mau tidak mau, anak harus selalu menuruti semua perintah orang 

tua.  

3. Permisif  

 Pola asuh permisif yaitu pola dimana orang tua sangat tidak ikut 

campur dalam kehidupan anaknya. Orang tua cenderung mendorong anak 

untuk bersikap otonom, mendidik anak berdasarkan logika dan memberi 

kebebasan pada anak untuk menentukan perilaku dan kegiatannya. orang tua 

biasanya memberikan pengawasan yang sangat longgar, orang tua 

memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 

pengawasan yang cukup. Orang tua cenderung tidak memperingatkan 
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anaknya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan. Pola asuh orang tua 

tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.54 

 Dari kelima Informan ada satu orang yang menggunakan pola 

pengasuhan permisif yaitu dimana Pengasuhan yang diterapkan belum sesuai 

dengan harapan orang tua terhadap anak, karena anak yang di asuh dalam 

pengasuhan permisif cenderung memiliki sifat manja yang disebabkan karena 

kurangnya tekanan dan tuntutan orang tua yang terlalu membebaskan anak 

untuk melakukan yang anak inginkan tanpa adanya teguran, tidak 

memberikan anak tekanan dan tuntutan seperti aturan yang harus anak 

lakukan, membimbing dan mengontrol anak jarang dilakukan sehingga anak 

bebas mengatur dirinya sendiri. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Ibu Tunggal Dalam Mengasuh 

Anak Berprofesi Petani Bawang Merah di Desa Janggurara Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang. 

 Beban orang tua yang harus ditanggung orang tua adalah menyangkut 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, kasi sayang, serta fisik bagi anak-anak yang 

berarti peran serta tugas yang di tanggung oleh para orang tua ibu tunggal 

sangatlah berat . Sama halnya dalam menentukan pengambilan keputusan 

yang harus di  ambil oleh para orang tua ibu tunggal tampa pendamping hidup 

untuk mendapat pertimbangan mengenai pengambilan keputusan dalam hal 

                                                             
54

 Baumrind, D. The Influence Of Parenting Style On Adolescent Competence And Subtance 
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pengasuhan anak. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap pola asuh ibu Tunggal peneliti dapat menganalisa bahwa dalam 

mengasuh anak orang tua memiliki kendala-kendala dan permasalahan 

tersendiri baik itu perekonomian keluarga atau masalah keuangan tetapi selain 

perekonomian keluarga atau masalah keuangan banyak ibu-ibu mengeluhkan 

tentang susahnya membagi waktu antara bekerja dan mengurus anak, 

terkendala dalam mendidik anak dikarenakan ilmu pengetahuanya yang masi 

rendah utamanya mengenai ilmu agama, Kendala paling mendasar yang 

biasanya terjadi pada orang tua ibu Tunggal adalah keterbatasan ilmu 

pengetahuan orang tua Maka dari itu orang tua ibu tunggal yang ada di Desa 

Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang mau tidak mau mereka 

harus berupaya berkerja keras untuk mendapatkan pengahasilan demi 

memenuhi kebutuhan dan pendidkan anak serta kebutuhan keluarga. Orang 

tua tunggal yang bekerja tentu saja mengganggu jam berkumpul dengan anak, 

waktu bersama anak pastinya tidak begitu banyak karena Ibu harus bekerja. 

Hal ini tentu saja berpengaruh juga terhadap bagaimana pendidikan anak 

dirumah  yang disebabkan karena tingkat Pendidikan orang tua yang rendah, 

dan juga  lingkungan pergaulan anak yang kurang mendukung dalam 

pengasuhan anak untuk pembentukan karakter yang baik.  
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi Ibu Tunggal dalam mengasuh anak 

di desa janggurara kecamatan baraka kabupaten enrekang dari hasil 

wawancara adalah sebagai berikut: 

1. Faktor ekonomi  

 Pekerjaan merupakan hal yang diinginkan oleh setiap orang agar bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari baik itu kebutuhan primer atau kebutuhan 

lainnya, begitupun juga dengan seorang ibu Tunggal yang hidup dan 

mengasuh anak seorang diri dan memiliki peran ganda. Oleh karena itu 

ekonomi merupakan hal pertama yang memang harus diperhatikan oleh setiap 

orang tua khususnya orang tua ibu Tunggal yang mengasuh anak seorang diri, 

jika ekonomi bermasalah otomatis pendidikan dan masa depan anak juga akan 

bermasalah dan jika pendidikan anak bermasalah maka kepribadian anak juga 

tidak akan menjadi baik. 

 Dalam mengasuh dan mendidik anak memang membutuhkan 

ekomomi yang cukup, karena ekonomi merupakan penunjang kehidupan, jika 

ekonomi lemah otomatis kehidupan kita juga akan menjadi kurang baik dan 

sebaliknya yang dihadapi oleh beberapa orang tua ibu Tunggal, sebagian dari 

mereka memiliki kendala dari segi ekonomi. Setiap orang tua menginginkan 

ekonomi yang cukup dalam mengasuh anak, begitupun juga dengan orang tua 
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ibu Tunggal. Jadi, setiap orang tua ibu Tunggal  sangat membutuhkan sebuah 

pekerjaan tetap agar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari.55 

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan terkait 

kendala yang dialami oleh ibu tuggal dengan pola pengasuhan demokratis, 

yaitu dalam segi pekerjaan, yang di mana mereka bekerja sebagai petani 

bawang merah agar mendapatkan penghasilan untuk membiayai anakanya 

seorang diri. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Novi Suriati meunjukkan bahwa pola pengasuhan yang diterapkan oleh ibu 

tunggal dikelurahan Sidomulya Timur Kecamatan Marpayon Damai Kota 

Pekanbaru Mengarah Pada Pola Asuh Demokratis. Salah satu tantangan yang 

dialami ibu tunggal adalah status sosial ekonomi yang menjadi tekanan dalam 

kehidupannya.56 Ditemukan pula dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasna Koba‟a yang menunjukkan bahwa ada tiga pola asuh yang digunakan 

oleh orang tua tunggal di desa bantayan cenderung menggunakan pola asuh 

demokratis, permisif, dan otoriter. Adapaun kendala yang di hadapi dalam 

mendidik anak yaitu karna adannya faktor pendidikan dan faktor ekonomi.57 

2. Kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan mengurus anak. 

                                                             
55

  Ida Bagus Made Astawan, Pengatuhan Ilmu Sosial, (Depok, PT Raja Grafindo Persada, 

2017). 
56

 Novi Suriati, Pola Asuh Single Parent  (Studi Kasus Single Parent (Ibu) Bekerja di 

Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekan Baru, 8 (2021):10. 
57

 Hasna Koba‟a, Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Pendidikan Agama Islam Parenting 

Pattern Of Single Parent In Islamic Education, Damhil Education Journal  1, no.1, (2021): 32 
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Kurangnaya waktu bersama anak merupakan salah satu permasalahan 

umum yang dihadapi banyak orang tua. Kesibukana bekerja, tugas rumah 

tangga, dan tuntutan lainya seringkali membuat orang tua memiliki waktu 

yang terbatas untuk dihabiskan bersama anak-anak mereka. Seperti halnya 

Menjadi seorang ibu tunggal yang penuh dengan tantangan sehingga 

memerlukan kekuatan dan kesabaran yang tinggi karena pada dasarnya harus 

menjalankan peran ganda untuk mengurus dan mendidik anak, sekaligus 

peran sebagai pencari nafkah. Saat menjadi single parent, bekerja merupakan 

kewajiban agar kebutuhan hidup anak terpenuhi dengan baik dan tidak 

kekurangan materi. Karena hal tersebut, waktu kebersamaan dengan anak 

tentu saja berkurang. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan faktor 

yang mempengaruhi pola asuh otoriter yang diterapkan ibu tunggal petani 

bawang merah, yaitu sulitnya membagi waktu bersama anak disebabkan 

waktu yang dimiilikinya terbatas karena harus digunakan untuk bekerja 

mencari nafkah dan biaya pendidikan anak. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Selly Anggraini,dkk bahwa bentuk pola asuh 

yang di terapkan oleh orang tua tunggal yaitu  pola asuh demokratis dan polah 

asuh otoriter. Salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh ibu tunggal 
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yaitu kesulitan dalam membagi waktu bersama anak dikarenakan status 

pekerjaanya yang mengharuskan kerja lembur.58  

3. Faktor pendidikan orang tua yang masih rendah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua 

individu dan hampir seluruh individu pernah merasakan pendidikan dari dulu 

sampai saat ini. Kata pendidikan ini memang sudah tidak asing lagi didengar 

oleh telinga kita, karena kita semua pernah menempuh pendidikan agar 

tercapainya sebuah cita-cita dan keinginan.  

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak, jika orang tua memberikan pendidikan yang baik maka 

anak tersebut juga akan menjadi anak yang baik dan berkepribadian, 

pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap anak, jika orang tua 

memiliki pendidikan yang buruk bagaimana orang tua itu akan mampu 

mendidik dan mengasuh anaknya dengan baik. 59 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan pola 

pengasuhan yang diterapan yaitu polah asuh demokratis dimana kendala yang 

di hadapi oleh orang tua Tunggal di Desa Janggura dimana informan kesulitan 

dalam mendidik anaknya dikarenakan pendidikannya yang masih rendah. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova, Deka, dan 

                                                             
58

 Selly Anggraini, Indah Wingati, dkk, Analisis Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam 

Kemandirian Anak Usia6-8 Tahun, Journal Of  Social Science Research 3, No. 6 (2023):16. 

59
 Teguh Triwiyanto, pengantar pendidikan, ( jakarta: bumi aksara, 2014). 
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yang menemukan hasil bahwa bentuk gaya pengasuhan ibu tunggal pada 

informan yang digunakan adalah demokratis. Bentuk pengasuhan tersebut 

diterapkan oleh informan  yang pendidikannya masih rendah.60 Hal ini pula 

sejalan dengan penelitan yang di lakukan oleh Rezki Nur hasil penelitianya 

memnunjukkan bahwa bentuk pola asuh yang digunakan yaitu pola asuh 

demokratis dan otoriter adapun faktor pengehambat yang menjadi, kendala 

dalam mengasuh anak yaitu rendahnya pendidikan orang tua. 61

                                                             
60

 Nova Eva Riyanti, Deka Setiawan,dkk,  Pola Asuh Single Parent Berpendidikan Rendah 

Dalam Pendidikan Anak, Jurnal Education, 9, no. 2 (2023):512. 

61
 Rezki Nur, pola asuh orang tua tunggal (single parent) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Sosia Anak Di Desa Bongki Lengkese Kecamatan Sinjai Timur Kecamatan Sinjai, 2019. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah di uraikan dalam skripsi yang 

membahas mengenai gambaran pola asuh ibu Tunggal berpeofesi petani 

bawang merah di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran pola asuh oleh kelima ibu tunggal di Desa Janggurara 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sangat bervariasi, yaitu  Pola 

asuh demokratis dengan memberikan sedikit kebebasan kepada anak 

untuk memilih apa yang diinginkan dan terbaik bagi dirinya, anak 

diperhatikan dan didengarkan saat anak berbicara, dan bila berpendapat 

orangtua memberikan kesempatan untuk mendengarkan pendapatnya, 

dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan 

kehidupan anak. Pola asuh otoriter dimana orang tua sering kali menolak 

keputusan anak, Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan 

oleh orang tua  maka orang tua tidak segan menghukum anak dan harus 

menuruti segala pilahan orang tua. Pola asuh permisif anak memiliki sifat 

manja yang disebabkan karena kurangnya tekanan dan tuntutan orang tua 

yang terlalu membebaskan anak untuk melakukan yang anak inginkan 



77 

 

 

tanpa adanya teguran, tidak memberikan anak tekanan dan tuntutan seperti 

aturan yang harus anak lakukan, membimbing dan mengontrol anak jarang 

dilakukan sehingga anak bebas mengatur dirinya sendiri 

2. Faktor yang mempengaruhi pola asuh oleh kelima ibu Tunggal yang 

tinggal di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, yaitu 

Masalah keuangan, kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan 

mengurus anak, serta pendidikan orang tua yang masih rendah. 
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B. Saran  

 Sehubungan dengan pembahasan masalah skripsi ini maka untuk 

mengoptimalkan penulis dapat mengajukan sarana-sarana yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan demi tercapainya proses pembelajaran 

yang efektif. Adapun sarana-sarana yang dapat penulis sampaikan melalui 

hasil penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua ibu  tunggal dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan 

dan berkepribadian yang tegas agar anak-anak mudah bersosialisasi 

dengan masyarakat, serta dapat ikhlas dalam menjalankan hidup dan 

berusaha untuk mengambil hikmah dari segala proses yang dilalui dan 

juga ibu tunggal berprofesi petani bawang merah diharapkan dapat 

memberikan pengasuhan kepada anak dengan baik, meskipun harus 

bekerja seharian akan tetapi tidak meninggalkan kewajiban sebagai orang 

tua untuk mendidik anaknya. 

2. Bagi anak hendak lebih memahami, mengerti, dan banggalah dengan 

perjuangan orang tua khususnya kepada ibu. Rajinlah dalam membantu  

dan berbaktilah dengan penuh kasi sayang dengan keikhlasan agar dapat 

menjadi anak yang sholeh dan sholehah. 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

JL. AMAL BAKTI NO. 8 SOREANG 91131 TELP (0421) 

21307 

HASIL VERBATIN 

IBU TUNGGAL DI DESA JANGGURARA KECAMATAN 

BARAKA KABUPATEN ENREKANG  

 

 

1. Informan pertama  

Pembuka wawancara 

Peneliti  Informan  

Assalamualaikum ibu Waalaikumsalam 

Mohon maaf sebelumnya ibu, 

perkenalkan nama saya jasmani tapi 

mungkin ibu lebih kenal nama saya 

itu nina hehe 

Hehe iya  

 

Bigini bu maksud dan dan tujuan saya 

menemui ibu adalah ingin 

melaksanakan proses wawancara 

dengan bebarapa ibu tunggal salah 

satunya adalah ibu, apa kah ibu siap 

atau bisa memberikan jawaban dari 

beberapa pertanyaan yang saya ingin 

pertanyakan kepada ibu. 

Eeee.....hehe iya semoga bisa tentang 

apa ini... 

Ini menganai bagai mana pola asuh 

atau  bagaiman ibu mendidik anak 

sebagai ibu tunggal. 

Hehe... Iya..iya semoga bisa ji saya 

menjawab 

 

Baik ibu langsung saja pertanyaan 

pertama itu. 

 

 

 

  

 

 

No  Pertanyaan identitas informan 

1.   siapa nama ibu  Nama ibu marayu  

2.  Berapa usia ibu  54  
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3.  Statatus ibu apa Eee sudah janda hehe..... 

4.  Pekerjaan ibu dalam sehari-hari 

apa 

Eee... Mengurus anak  

Peneliti: selain mengurus anak ibu 

apa lagi 

Informan: petani ji 

5.  Pendidikan terkhir ibu apa SD 

6.  Berapa jumlah tanggungan ibu Eee.. Ibu memiliki 4 anak anak 

pertama sudah menikah dan 

sekarang eee...ibu memiliki 3 

tanggungan 

 

No Pertanyaan wawancara ibu tunggan Coding 

1.  Apa yang menyebabkan 

menjadi ibu tunggal 

Eee..suami ibu sudah meningal 

eee.. 

Peneliti: maaf sebelumnya ibu 

apa yang menyebabkan suami ibu 

meninggal? 

Informan: karna bapak eee ada 

permasalahan di paru-paru, eee 

bapak juga sering batuk-batuk 

berlebihan. 

Penyebab 

menjadi ibu 

tunggal  

2.  Kapan perpisahan ibu 

dengan pasangan ibu 

terjadi  

Informan: hehe apa ini 

Peneliti: maksudnya ibu tahun 

barapa suami ibu meninggal 

Informan: oooo.... Tahun berapa 

eee tahun 2019 

Tahun 

perpisahan 

3. Pada usia berapa 

perpisahan yang terjadi 

pada ibu  

Peneliti: maksudnya ibu berapa 

usia ta pas suami ibu meninggal 

Informan: ooeee....50 tahun 

Usia perpisahan  

4.  Apa pekerjaan ibu  Petani  

5.  Adakah yang membantu 

perekonmoian ibu setalah 

perpisahan terjadi  

Peneliti: maksudnya ibu ada 

bantu kuangan keluarga ta selama 

suami ta meninggal 

Informan: eee tidak ada ee... 

Saya sendiri 

 

6. Bagaimana kendala  yang 

ibu alami saat menjadi ibu 

tunggal  

Eeee kendala yang saya hadapi 

lumayan berat ketika bapak sudah 

meninggal dunia eee.... Itu ke 

kuangan keluarga dan juga eee 

pendidikan saya yang juga yang 

masi...eee apa lagi namanya eee.. 

Kurang sehingga saya merasa 

Kendala ibu 

tunggal: 

masalah 

keuangan, 

pendidikan 

yang masi 

rendah, sulitnya 



 

 

XVII 
 

kesulitan dalam mendidik anak-

anak saya utamanya itu menganai 

ilmu agama dan juga saya yang 

harus membagi waktu antara 

mencari nafkah untuk biaya hidup 

anak-anak  saya 

membagai 

waktu. 

7. Bagaimana ibu mendidik 

anak sebagai ibu tunggal 

Eee... Cara saya untuk mendidik 

anak saya eeee... Dengan 

memberikan sedikit kebebasan 

kepada anak saya untuk memilih 

apa yang mereka inginkan 

serta eee....selalu memberikan 

nasehat-nasehat yang baik, eeee 

apa lagi eee memberikan contoh-

contoh yang baik yang saya 

lakukan seperti sholat lima waktu, 

selalu mengingatkan untuk selalu 

membantu sesama manusai. Agar 

nantinya ia mencontohkan 

perbuatan dan tingka laku saya, 

kemudai saya juga memberikan 

perhatian dan pengawasan untuk 

anak saya baik di rumah maupun 

di luar rumah. 

Cara mendidik 

anak: 

Memberikan 

kebebasan pada 

anak, 

Memberikan 

nasehat-nasehat 

yang baik pada 

anak, 

Memberikan 

contoh yang 

baik pada anak. 

 

8. Apa saja yang ibu 

keluhkan sebagai ibu 

tunggal yang mengurus 

anak 

Yaa.. Eee yang ibu keluhkan eee.. 

Ibu yang eee.. Dulunya membagi 

tugas sama bapak.... Ee sekarang 

ibu harus sendiri mengerjakan 

semuanya apa  lagi urusan anak 

 

9. Bagaimana cara ibu 

menanamkan nilai-nilai 

agama pada anak 

Seperti yang ibu bilang tadi eee.... 

Intinya anak saya tepat waktu 

dalam sholat lima waktu. 

cara menamkan 

nilai-nilai 

agama: anak 

harus tepat 

waktu dalam 

sholat lima 

waktu 

10. Bagaimana cara ibu dalam 

membagi waktu antara 

jam kerja ibu dangan 

mengurus anak-anak 

Eee kalau ibu pulang kerja dari 

ladang eee...kalau ada waktu saya 

bisanya bertanya bagaiman hari 

ini nak...eee juga mengikutkan 

anak saya apa bila ada yang mau 

di diskusikan. 
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11.  Bagaimana cara ibu dalam 

berkomunikasih dengan 

anak berkaitan dengan 

segalah masalah, 

kebutuhan maupun jalan 

hidup anak 

Eee kalau masalah kebutuhan ee 

kalau saya bisa eee saya selalu 

berusaha agar anak saya tidak 

pernah kekurangan apa pun eee 

saya juga selau memberikan 

sedikit kebebsan terhadap anak 

saya terkait eee jalan hidup 

mereka 

 

12.  Bagaimana ibu 

menentukan aturan bagi 

anak dalam berinteraksi 

baik dirumah maupun 

diluar rumah 

Eee memberikan aturan perhatian 

dana pengawasan ee... Baik di 

rumah maupun di luar rumah. 

 

13.  Bagaimana ibu 

menerapkan peraturan-

peraturan dengan lebih 

konsisten tanpa 

memberikan paksaan 

kepada anak 

Peneliti: maksudnya ibu apa kah 

ibu terlalu memaksa anak atau 

tidak dalam memilih jalan hidup 

anak ibu 

Informan: ooo kalau saya tidak 

terlalu memaksakan karna yang 

menjalani semua itu nantinya 

anak saya. Tapi kalau masalah 

batasan waktu Pastinya saya 

memberikan batasan waktu untuk 

anak saya, sebab dari kecil inilah 

kita mendidik anak agar nantinya 

ketika dia sudah besar dapat 

menghargai waktu, mulai dia 

waktu bermain, waktu istirahat, 

waktu makan saya atur semua itu, 

kalau untuk saat ini anak saya 

masih setuju-setuju saja atar 

peraturan dan ketetapan waktu 

yang saya berikan, tapi saya tidak 

tau untuk kedepannya bagaimana. 

Cara 

memberikan 

peratun pada 

anak yang lebih 

konsisten: tidak 

terlalu memaksa 

anak, 

memberikan 

batasan waktu 

14. Apakah ibu memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk berinisiatif dalam 

bertindak dan 

menyelesaikan masalah 

Eee... Kalau hanya masalah kecil 

saya beri kesempatn untuk 

menyelesaikan masalahnya 

sendiri 

 

15.  Bagaimana cara ibu  

mendisiplinkan anak 

Eee... Saya selalu menaseahati 

agar selalu membantu sesama 

manusia 

Cara 

mendisiplinkan 

anak: 
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menasehati 

selau membantu 

sesama manusia 

16.  Bagaimana cara ibu 

memperlakukan anak 

secara adil 

Eee.. Intinya  eee tidak mebeda-

bedakan mereka apa lagi tenteng 

kebutuhan anak begitu salah satu 

eee cara saya  agar mereka tidak 

merasa kekurangan.  

 

17. Bagaimana ibu 

mengelolah keuangan 

untuk kebutuhan ekonomi 

keluarga yang berprofesi 

sebagai petani bawang 

merah 

Eee... Saya tabung biar sedik ee 

di sisipkan saja untuk kebutuhan 

anak saya. 

Peneliti: terimakasih atas waktu 

yang di berikan kepada saya 

Informan: eee iya sama-sama 
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2. Informan kedua 

Pembuka wawancara 

Peneliti  Informan  

Assalamualaikum ibu  Iya walaikumsalam 

Sebelumnya perkenalkan saya 

jasmani begini ibu saya ada maksud 

dan tujuan mengapa saya menemui 

ibu 

Hehe iya kenapa yaaa... 

 

Begini bu saya ada tugas dari kampus 

untuk melaksanakan proses 

wawancara di desa janggurara 

kecamatan baraka kabupaten 

enrekang.. Eee yang dimana 

berhubungan dengan beberapa ibu 

tunggal salah satunya itu adalah ibu 

naa di sini saya telah di berikan izin 

dari pihak penanaman modal yang 

ada di kota enrekang. Eee apakah ibu 

bisa meluangkan waktunya untuk 

saya dengan menjawab beberapa 

pertanyaan dari saya? 

Iya silahkan 

Baik bu terimakasih,  dan sebelumnya 

saya meminta maaf apa bila nantinya 

dalam proses wawancara  ada 

perkataan atau pertanyaan saya yang 

dapat menyinggung perasaan ibu. 

Hehe iyya silahkan  

 

Adapun pertanyaannya yaitu  

 

No  Pertanyaan identitas informan 

1.  Siapa nama ibu Jumina 

2.   Berapa usia ibu 26 eee salah 36 

3.  Status ibu apa Ibu rumah tangga 

4.  Pekerjaan ibu sehari-hari apa Bertani di kebun bawang eee 

kadang juga berdagang menjuan 

jalan kote 

5.  Pendidikan terakhir ibu apa SLTP 

6.  Berapa jumlah tanggungan ibu Eee tiga anak 

 

No  Pertanyaan wawancara ibu tunggan Coding 

1. Apa yang 

menyebabkan ibu 

Eee karna bapak anak-anak 

sudah meninggal duluan 

Penyebab 

kematian suami 
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menjadi ibu tunggal Peneliti: tabe maaf 

sebelumnya ibu kalao boleh 

tau apa yang menyabakan 

bapak atau suami ibu 

meninggal  

Informan: eee karna suami 

ibu menginap penyakit darah 

tinngi kalau di kampung 

biasa di bilang tekanan 

sehingga suami ibu 

mengalami struk dan itu lah 

yang menyebabkan suami 

ibu meninggal 

2. Kapan perpisahan 

ibu dengan pasangan 

ibu terjadi 

Eee 2 tahun yang lalu  Tahun 

perpisahan  

3. Pada usia berapakah 

perpisahan yang 

terjadi pada ibu 

Eee 33 tahun Usia perpisahan  

4. Apa pekerjaan ibu Eee mengurus rumah tangga, 

mencari nafkah 

 

5. Adakah yang 

membantu 

perekonomian ibu 

setelah pepisahan 

terjadi 

Eee tunggal sendiri  

6. Bagaimanakah 

kendala yang ibu 

alami saat menjadi 

ibu tunggal 

Eeee kendala yang sering 

saya hadapi dalam mengasuh 

anak saya setelah suami saya 

sudah meninggal yaaa itu 

tidak lain adalah 

perekonomian keluarga dan 

waktu saya yang sedikit 

untuk mengurus anak saya, 

serta biaya pendidikan anak 

saya yang semakin tinggi 

karna kedua anak saya 

mondok di pesantren. 

 

Kendala ibu 

tunggal: 

perekonomian 

keluarga, sedikit 

waktu bersama 

anak, biaya 

pendidikan anak. 

7. Bagaimana ibu 

mendidik anak 

sebagai ibu tunggal 

Eeee dilihat anak-anak saya 

yang masi kecil saya selalu 

memberi dukungan kepada 

Cara mendidik 

anak: 

Selalu 
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anak saya dalam mengambil 

keputusa, saya selalu 

melibatkan anak saya dalam 

mengambil keputusan karna 

saya tau apa yang di 

butuhkan anak saya, 

walaupun saya dengan anak 

saya terkadang beda 

pendapat, eee...maka dari itu 

saya selalu menasehati anak 

mana yang baik dan mana 

yang buruk agar dapat 

mengambil keputusan 

dengan baik 

memberikan 

dukungan pada 

anak, Selalu 

melibatkan 

anak  dalam 

mengambil 

keputusan, Selalu 

menasehati anak 

mana yang baik 

dan buruk 

8. Apa saja yang ibu 

keluhkan sebagai ibu 

tunggal yang 

mengurus anak 

Eee... Alhamdulillah saya 

tidak pernah banyak 

mengeluh selama saya 

menjadi ibu tunggal 

eee....apa boleh buat takdir 

saya sudah begini makanya 

saya harus semangat untuk 

anak ibu. 

 

9. Bagaimana cara ibu 

menanamkan nilai-

nilai agama pada 

anak 

Yaa  dengan ilmu yang kita 

peroleh walaupun cuman 

sedikit sebisa mungkin yang 

kita tau. Eee dan ya 

bagaimana sebagai ibu selalu 

mau yang terbaik untuk 

anak, eee bagi saya paham 

agama itu penting maka itu 

saya menyekolahkan anak 

saya ke pesantren agar 

mereka mendaptkan ilmu 

agama yang lebih baik dari 

saya.  

Cara 

menanamkan 

nilai-nilai agama 

pada anak: 

menyekolahkan 

anak di pesantren 

untuk 

mendapatkan 

ilmu agama yang 

baik. 

10. Bagaimana cara ibu 

dalam membagi 

waktu antara jam 

kerja ibu dangan 

mengurus anak-anak 

Yaa mulai dari pagi 

yaa...harus bangun pagi-pagi 

untuk mepersipakan 

kebutuhan anak-anak saya 

yang masi belum mondok 

dan untuk anak saya yang di 

pesantern ya hanya 
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mengingatkan sesudah itu 

saya berangkat ke ladang  

11. Bagaimana cara ibu 

dalam 

berkomunikasih 

dengan anak 

berkaitan dengan 

segalah masalah, 

kebutuhan maupun 

jalan hidup anak 

Ya sebisanya di telpon yang 

sudah mondok, itu pun kalau 

di di kasi izin dari pihak 

pesantren yaa kalau tidak 

apa boleh buat. Dan jika 

mengenai maslah jalan hidup 

meraka saya memberikan 

kebebasan tersendiri bagi 

mereka. 

 

12.  bagaimana ibu 

menentukan aturan 

bagi anak dalam 

berinteraksi baik 

dirumah maupun 

diluar rumah 

Apa bila anak saya 

mendapatkan masalah denga 

temannya, saya tidak pernah 

memberikan hukuman tapi 

jika kesalahan itu dilakukan 

terus menerusa pada anak 

saya maka saya akan 

memberikan teguran bahwa 

yang dilakukan itu adalah 

hal yang salah dan  tidak 

baik dilakukan. 

 

 

13. Bagaimana ibu 

menerapkan 

peraturan-peraturan 

dengan lebih 

konsisten tanpa 

memberikan paksaan 

kepada anak 

Sebisa mungkin saya bujuk 

dan walau pun tidak bisa 

mungkin besok atau lusa 

baru bisa, saya tidak 

langsung memaksakan anak 

saya. 

 

14. Apakah ibu 

memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

berinisiatif dalam 

bertindak dan 

menyelesaikan 

masalah 

Yaaa... Sebisa mungkin di 

tanya dulu bagaimana  apa 

dia bisa menyelesaikan 

sendiri atau tidak. 

 

15. Bagaimana cara ibu  

mendisiplinkan anak 

Yaa.... Semisal berangkat ke 

sekolah saya arah kan untuk 

mengikuti peraturan-

peraturan yang ada 
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disekolah. 

16. Bagaimana cara ibu 

memperlakukan anak 

secara adil 

Yaaa.... Sebisa mungkin 

saya bagi rata semisal uang 

jajan kan yang sudah besar 

kebutuhan nya juga sudah 

lumayan banyak, yang kecil 

kan masi belum tau apa kah 

ini banyak atau sedikit 

Cara 

memperlakukan 

anak secara adil 

17. Bagaimana ibu 

mengelolah 

keuangan untuk 

kebutuhan ekonomi 

keluarga yang 

berprofesi sebagai 

petani bawang merah 

Yaaa..... Di belanjakan 

sesuai dengan kebutuhan 

sisanya saya tabung untuk 

biaya pendidikan anak saya. 

Karna kedua anak saya yang 

mondok di pesantren biaya 

pendidikannya yang semakin 

mahal saya tetap bertekat 

keras untuk memberikan 

pendidikan yang tinggi 

untuk anak saya. Walau pun 

penghasilah saya setiap hari 

masi kurang saya tetap 

menabung untuk biaya 

pendidikan anak saya agar 

nantinya anak saya bisa 

sampai kuliah diperguruan 

tinggi 

Peneliti: terimakasih atas 

kesmpatan yang di berikan 

kepada saya  

Informan: sama-sama 

Cara mengelola 

keuangan 

sebagai petani 

bawang merah: 

menabung untuk 

biaya pendidikan 

anak. 

 

3. Informan ketiga 

Pembuka wawancara 

Peneliti  Informan  

Assalamualaikum ibu Waalaikumsalam  

Sehubung dengan adanya tugas dari 

kampus untuk melaksanakan proses 

penelitian dan saya telah di berikan 

izin kepada pihak kantor penanaman 

modal yang ada di kota enrekang 

untuk melaksanakan proses 

wawancara di desa janggura 

Ooo iya ini tentang apa yaa 
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kecamatan baraka kabupaten 

enrekang degan beberapa ibu tunggal 

salah satunya adalah ibu eee.. Dan 

apa bila nantinya dalam proses 

wawancara ada perkataan atau 

pertanyaan yang dapat menyinggung 

perasaan ibu saya meminta maaf 

sebesar-besarnya. 

Ini bu mengenai pola asuh ibu 

tunggal di desa janggurara kecamatan 

baraka kabupaten enrekang yang 

berprofesi petani bawang merah, apa 

ibu siap memberikan jawaban dari 

pertanyaan saya tujukan kepada ibu 

dalam proses wawancara nantinya 

Iyaa....bisa silahkan 

 

Iye ibu terimakasih adapun 

pertanyaannya yaitu 

 

 

 

No  Pertanyaan identitas informan 

1. Siapa nama ibu Eee hastuti  

2.  Berapa usia ibu 38 tahun  

3. Status ibu apa Ibu tunggal  

4. Pekerjaan ibu sehari-hari apa Petani bawang  

5. Pendidikan terakhir ibu apa Smp  

6. Berapa jumlah tanggungan ibu 3 anak  

 

No  Pertanyaan wawancara ibu tunggan Coding  

1. Apa yang 

menyebabkan ibu 

menjadi ibu tunggal 

Eeee....karna suami saya 

sudah meninggal  

Peneliti: maaf ibu apa yang 

menyebabkan suami ibu 

meninggal 

Informan: eee karna suami 

ibu sakit 

Penyebab 

menjadi ibu 

tunggal 

2. Kapan perpisahan 

ibu dengan pasangan 

ibu terjadi 

Tahun hmm... 2019 Tahun 

perpisahan 

3. Pada usia berapakah 

perpisahan yang 

terjadi pada ibu 

Eee 32 tahun  Usia perpisahan 

4. Apa pekerjaan ibu Eee.... Bekerja sebagai buru  
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tani bawang  

Peneliti: apa kah ada kerjaan 

ta ibu yang lain selain bekerja 

sebagai buru tani bawang 

Informan: pada tahun 2021 

saya bekerja sabagai penjula 

kue donat selapas itu saya 

berhenti dan melanjutkan 

bekerja sebagai buru tani 

bawang merah untuk 

mencukupi kebutahan 

ekonomi kelurga saya. 

5. Adakah yang 

membantu 

perekonomian ibu 

setelah pepisahan 

terjadi 

Eee... Sejak suami saya 

meninggal dunia pada tahun 

2019, untuk mangatasi 

masalah keuangan keluarga 

saya pada tahun 2021 saya 

bekerja sabagai penjula kue 

donat selapas itu saya 

berhenti dan melanjutkan 

bekerja sebagai buru tani 

bawang merah untuk 

mencukupi kebutahan 

ekonomi kelurga saya, tapi 

terkadang juga saya dibantu 

oleh keluarga saya 

 

 

6. Bagaimanakah 

kendala yang ibu 

alami saat menjadi 

ibu tunggal 

Saya sebagai ibu tunggal yaa 

eeee......terkadang kendala 

yang sering saya hadapi yaitu 

masalah ekonomi dan susah 

dalam mengatur waktu 

seperti moment apa bila ada 

rapat disekolah anak saya 

terkadang saya tidak 

menghadirinya eee....  Sebab 

saya harus mencari nafkah 

untuk anak-anak saya. 

 

kendala ibu 

tunggal: 

masalah 

ekonomi, susah 

dalam mengatur 

waktu 

7. Bagaimana ibu 

mendidik anak 

sebagai ibu tunggal 

Eeee itu jika anak saya 

membuat keputusan saya 

seringkali menolaknya dan 

Cara mendidik 

anak: 

Sering kali 
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tidak mengizinkannya. Karna 

saya itu tau mana yang 

terbaik untuk anak-anak eeee 

saya. Saya merasa jika anak 

saya belum tepat jika  

mengambil keputusan karna 

hanya memintingkan eeee.... 

Egonya sendiri. Karna itu 

saya memberikan pilihan- 

pilihan saya sendiri 

dibandingkan hanya memilih 

keputusan anak saya sendiri. 

Peneliti: kalau untuk masalah 

pendidikan anak ibu 

bagaimana? 

Informan: Bagaimana pun 

keadaanya saya sangat 

berharap anak-anak saya 

terus sekolah dan bisa kuliah, 

dan salah satu anak saya, 

saya bertekad untuk 

menyekolahkannya di 

pesantren dan sudah duduk di 

bangku kelas 8 walaupun 

perekonmian saya pas-pasan. 

menolak 

keputusan anak, 

Harus menuruti 

pilihan orang tua 

8. Apa saja yang ibu 

keluhkan sebagai ibu 

tunggal yang 

mengurus anak 

Saya sangat  bersyukur 

dengan anak-anak saya karna 

sangat  mengerti dengan 

keadaan saya dan 

alhamdulillah semanjak 

suami saya meninggal dunia 

saya tetap berusah tetap tegar 

dan tidak pernah merasa 

kesepian karna saya memiliki 

tiga anak yang selalu 

menemani saya suka maupun 

duka. 

 

9. Bagaimana cara ibu 

menanamkan nilai-

nilai agama pada 

anak 

Eeee.... Selalu mengarahkan 

mereka untuk selalu sholat, 

dan mengaji kan di sini ada 

memang jadwal anak-anak 

untuk mengaji setiap hari 

Cara 

menerapkan nilai 

agama pada 

anak: 

mengarahkan 
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senin sampai sabtu ada juga 

anak saya rifka saya 

sekolahkan di pesantren 

untuk mendapatak ilmu 

agama yang baik.  

anak untuk 

selalu sholat dan 

mengaji, 

menyekolahkan 

anak di 

pesantren. 

10. Bagaimana cara ibu 

dalam membagi 

waktu antara jam 

kerja ibu dangan 

mengurus anak-anak 

Hmm... Sebisanya saya eee 

bisa pulang tepat waktu di 

ladang suapaya eee ada 

kesmpatan untuk mengurus 

anak tapi kadang mi juga 

lambat ki pulang di kebun 

tapi biasanya anak saya 

mengerti jiiii...... 

 

11. Bagaimana cara ibu 

dalam 

berkomunikasih 

dengan anak 

berkaitan dengan 

segalah masalah, 

kebutuhan maupun 

jalan hidup anak 

Yaaa...eee.. Kalau 

komunikasi yaa lancar ji tapi 

untuk anak saya di pesantren 

baisanya saya kesana hanya 1 

kali dalam sebulan 

Peneliti: bagaimana dengan 

kebutuha anak ta ibu 

Informan: kalau kebutuhan 

eee saya usakan semua apa 

yang di perlukan anak saya 

Peneliti: kalau semisal jalan 

hidup anak ta bagaimana 

Informan: eee kalau itu 

yaaa.... Saya memberikan 

pilihan-pilihan saya sendiri 

dibandingkan hanya memilih 

keputusan anak saya sendiri. 

Karna saya tau mana yang 

terbaik untuk anak-anak saya 

 

12.  bagaimana ibu 

menentukan aturan 

bagi anak dalam 

berinteraksi baik 

dirumah maupun 

diluar rumah 

Yaa kalau di rumah ada 

aturan tersendiri untuk anak 

saya.... Tapi kalau di luar 

rumah paling saya 

menasehatinya jangan nakal 

dan jangan ganggu orang. 
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13. Bagaimana ibu 

menerapkan 

peraturan-peraturan 

dengan lebih 

konsisten tanpa 

memberikan paksaan 

kepada anak 

Eeee yaaa intinya peraturan-

peraturan yang saya berikan 

anak saya harus di ikuti 

seperti setiap malam harus 

belajar. 

 

14. Apakah ibu 

memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

berinisiatif dalam 

bertindak dan 

menyelesaikan 

masalah 

Eee..... Ya kalau mereka 

punya masalah sebisanya 

mereka harus selesaikan 

sendiri supaya mereka eeee.... 

Mereka bisa menjadi mandiri 

untuk pecahkan masalah 

sendiri 

 

15. Bagaimana cara ibu  

mendisiplinkan anak 

Yaaa saya buatkan jadwal 

kegiatan...eee dan 

mencontohkan yang baik bagi 

anak. 

Cara 

mendisiplinkan 

anak: 

mencontohkan 

yang baik bagi 

anak 

16. Bagaimana cara ibu 

memperlakukan 

anak secara adil 

Hehe....adil dalam semuanya 

tidak mebeda-bedakn mereka  

 

17. Bagaimana ibu 

mengelolah 

keuangan untuk 

kebutuhan ekonomi 

keluarga yang 

berprofesi sebagai 

petani bawang 

merah 

Yaa apa bila saya di bantu 

keluarga saya sering kali 

menyimpanya untuk 

pendidikan anak saya dan 

untuk hasil ladang apa bila 

hasilnya banyak biasanya 

juga simpan selebihnya saya 

pake untuk kebutuhan 

keluargaa.... 

Peneliti: baik ibu terimakasi 

saya tutup wawacara ini 

wassalamualaikum ibu 

Informan: iyaa 

waalaikumsalam. 

Cara mengelolo 

keuangan 

sebagai ibu 

tunggal yang 

berprofesi petani 

bawang merah: 

menabung untuk 

biaya pendidikan 

anak  
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4. Informan keempat 

Pembuka wawancara 

Peneliti  Informan  

Assalamualaikum ibu Waalaikumsalam  

Berhubung dengan adanya tugas saya 

dari kampus untuk melaksanakan 

proses penelitian hal ini saya telah di 

berikan izin kepada pihak kantor 

penanaman modal yang ada di kota 

enrekang untuk melaksanakan proses 

wawancara di desa janggura 

kecamatan baraka kabupaten 

enrekang dengan beberapa ibu 

tunggal salah satunya adalah 

ibu...apakah saya bisa mewawancarai 

ibu. 

Iyya bisa 

 

Tabe sebelumnya ibu apakah saya 

bisa merekam suara ibu nantinya 

ketika dalam proses wawancara 

Hehe bisa 

Baik adapun pertanyaan saya itu  

 

No  Pertanyaan identitas informan 

1. Siapa nama ibu Nama saya hadaria  

2.  Berapa usia ibu Umur saya 43 tahun 

3. Status ibu apa Saya berstatus sebagai ibu tunggal 

4. Pekerjaan ibu sehari-hari apa Saya bekerja sebagai petani  

5. Pendidikan terakhir ibu apa Terakhir saya bersekolah eee dan 

tamat di smp 

6. Berapa jumlah tanggungan ibu Ada 4 orang 

 

No  Pertanyaan wawancara ibu tunggan Coding  

1. Apa yang 

menyebabkan ibu 

menjadi ibu tunggal 

Suami saya sakit dan 

akhirnya meninggal dunia  

Penyebab 

menjadi ibu 

tunggal 

2. Kapan perpisahan 

ibu dengan pasangan 

ibu terjadi 

Eeee pada tahun 2021  Tahun 

perpisahan 

3. Pada usia berapakah 

perpisahan yang 

terjadi pada ibu 

Saat itu eeee saya beumur 40 

tahun  

Usia perpisahan 
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4. Apa pekerjaan ibu Petani yang sering kerja di 

ladang bawang 

 

5. Adakah yang 

membantu 

perekonomian ibu 

setelah pepisahan 

terjadi 

Eeee tidak ada, hanya saya 

sendiri dalam hal memenuhi 

kebutuhan keluarga 

 

6. Bagaimanakah 

kendala yang ibu 

alami saat menjadi 

ibu tunggal 

Eee... Selama ini kendala 

yang saya alami yaa 

kesibukan saya yang bekerja 

di ladang  berangkat pagi 

pulang sore membuat saya 

tidak memiliki banyak waktu 

untuk mendidik anak saya. 

Kendala ibu 

tunggal: tidak 

memiliki banyak 

waktu untuk 

mendidik anak 

7. Bagaimana ibu 

mendidik anak 

sebagai ibu tunggal 

Saya sebagai ibu tunggal 

harus tegas dalam mendidik 

anak dalam hal aturan-aturan 

rumah tangga yang suda ada, 

mereka harus taat dalam 

melaksanakan kegiatan-

kegiatan beribadah. 

Cara mendidik 

anak: 

Tegas dalam 

mendidik anak, 

Peraturan rumah 

harus di taati, 

Taat dalam 

melaksanakan 

kegiatan. 

 

8. Apa saja yang ibu 

keluhkan sebagai 

ibu tunggal yang 

mengurus anak 

Eee.... Terkadang kewalahan 

dalam mendidik anak tapi 

saya harus ikhlas kalau bukan 

saya yang mendidik anak 

saya siapa lagi naa.. Suami 

ibu sudah meninggal 

 

9. Bagaimana cara ibu 

menanamkan nilai-

nilai agama pada 

anak 

Mereka harus taat dalam 

melaksanakan kegiatan-

kegiatan beribadah. Eeee.... 

Mendidik tentang ajaran 

agama  kepada anak saya 

seperti harus tepat sholat 

waktu dimana pun mereka 

berada supaya memiliki sifat 

yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari 

cara 

menanamkan 

nilai agama: 

harus taat dalam 

melaksanakan 

kegiatan ibadah 

seperti, sholat 

lima waktu 

10. Bagaimana cara ibu 

dalam membagi 

Saya terlalu terkendala untuk 

masalah ini karna anak saya 
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waktu antara jam 

kerja ibu dangan 

mengurus anak-anak 

juga sudah bisa mengurus 

keperluan sekolahnya sendiri 

dan pekrjaan saya juga tidak 

terbengkalai untuk itu 

11. Bagaimana cara ibu 

dalam 

berkomunikasih 

dengan anak 

berkaitan dengan 

segalah masalah, 

kebutuhan maupun 

jalan hidup anak 

Saya sebagai ibu tunggal 

yang memiliki empat anak 

untuk memberikan pedidikan 

kepada anak saya, saya 

bertekat dan mendorong anak 

saya untuk memasukkan ke 

perguruan tinggi dan 

alhamdulilah kedua anak saya 

sudah masuk ke perguruan 

tinggi, selain dari itu saya 

juga selalu menasahati dan 

mengontrol anak saya agar 

tetap berada di jalan yang 

benar. 

 

12.  bagaimana ibu 

menentukan aturan 

bagi anak dalam 

berinteraksi baik 

dirumah maupun 

diluar rumah 

Saya selalu menyarangkan 

anak-anak untuk selalu 

menjaga diri ketika mereka di 

luar rumah karna apa lagi ke 

empat anak-anak saya ini 

hanya aaa ada satu laki-laki 

dan ketiganya permepuan 

semua maka dari itu mereka 

harus bisa menjaga diri 

mereka sendiri. 

cara mentukan 

aturan: 

selalu 

menyarangkan 

anak untuk selalu 

menjaga diri 

13. Bagaimana ibu 

menerapkan 

peraturan-peraturan 

dengan lebih 

konsisten tanpa 

memberikan 

paksaan kepada 

anak 

Eee.... Dalam hal aturan-

aturan rumah tangga yang 

suda ada mereka harus taat 

 

14. Apakah ibu 

memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

berinisiatif dalam 

bertindak dan 

Mengajarkan mereka untuk 

selalu melakukan perilaku-

perilaku yang baik dan jika 

anak saya melanggar aturan 

tersebut saya akan memarahi 

anak saya, namun saya tetap 
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menyelesaikan 

masalah 

menasehati anak saya agar 

tidak mengulagi 

perbuatannya. 

15. Bagaimana cara ibu  

mendisiplinkan anak 

Saya selalu mengajarkan 

anak untuk mengahargai 

orang lain dan selalu bersikap 

sopan ketika bertemu orang 

yang lebih tua dari mereka  

Cara 

mendisiplinkan 

anak: 

mengajarkan 

anak untuk 

meghargai orang 

lain, selalu 

bersikap sopan  

16. Bagaimana cara ibu 

memperlakukan 

anak secara adil 

Apa bila mereka punya 

masalah di rumah saya 

usahakan tidak berpihak ke 

siapa pun. 

Cara 

memperlakukan 

anak secara adil: 

tidak berpihak ke 

siapa pun 

17. Bagaimana ibu 

mengelolah 

keuangan untuk 

kebutuhan ekonomi 

keluarga yang 

berprofesi sebagai 

petani bawang 

merah 

Saya mengelola keuangan 

sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak saya termasuk 

untuk kebutuhan di sekolah 

karna memang itu yang 

paling penting. 

Peneliti: terima kasih ibu 

atas waktu yang telah 

diberikan kepada saya 

assalamualaikum ibu 

Informan: sama-sama 

waalaikimsalam 

 

 

5. Informan kelima 

Pembuka wawancara 

Peneliti  Informan  

Assalamualaikum ibu Iyaa waalaikumsalam 

Sebelumnya ibu saya mau minta maaf 

karna sudah menggagu 

waktunya...eee perkenalkan saya 

jasmani, begini ibu maksud dan 

tujuan saya menemui ibu yaitu ingin 

melakukan wawancara kepada ibu. 

Ooiya maaf nak kenapa harus saya 

yang kamu harus wawancarai 

Begini ibu saya ada tugas dari 

kampus untuk melakukan proses 

wawancara dengan beberapa ibu 

Eee memang tentang apa yaaa.... 
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tunggal di desa janggurara dan salah 

satunya itu adalah ibu dan saya telah 

di berikan surat dari pihak kantor 

penanaman modal di kota enrekang 

sebagai bukti bahwa saya bisa 

melaksanakan penelitian di desa 

janggurara dengan beberapa ibu 

tunggal... Eee apakah saya bisa untuk 

mewawancarai ibu 

 

Eee anu bu mengenai pola asuh ibu 

tunggal berprofesi petani bawang 

merah bagaimana ibu apakah saya 

bisa mewawancarai ibu 

 

Oiya bisa...bisa 

 

Terimakasih ibu adapun bebarapa 

pertanyannya ibu yaitu 

 

 

 

No  Pertanyaan identitas informan 

1. Siapa nama ibu Rali  

2.  Berapa usia ibu Usia saya sekarang 40 tahun 

3. Status ibu apa Ibu tunggal 

4. Pekerjaan ibu sehari-hari apa Eee kerja di kebun bawang  

5. Pendidikan terakhir ibu apa Sd 

6. Berapa jumlah tanggungan ibu 3 anak 

 

No  Pertanyaan wawancara ibu tunggan Coding 

1. Apa yang 

menyebabkan ibu 

menjadi ibu tunggal 

Hmmm yang menjadi 

penyebab saya menjadi ibu 

tunggal eee yaaa karna suami 

dari anak-anak saya sudah 

meninggal. 

Penyebab 

menjadi ibu 

tunggal 

2. Kapan perpisahan 

ibu dengan pasangan 

ibu terjadi 

Eee sudah lama pada tahun 

2018 

Tahun 

perpisahan 

3. Pada usia berapakah 

perpisahan yang 

terjadi pada ibu 

Eee kalau saya tidak salah 

mungkin saya berumur 34 

tahun 

Usia perpisahan 

4. Apa pekerjaan ibu Petani yang bekerja di kenun 

bawang 
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5. Adakah yang 

membantu 

perekonomian ibu 

setelah pepisahan 

terjadi 

Tidak ada hanya saya  

6. Bagaimanakah 

kendala yang ibu 

alami saat menjadi 

ibu tunggal 

Eee itu eee untuk kendala 

yang saya hadapi adalah eee 

susah dalam membagi waktu 

antara bekerja dan mengurus 

anak,  kedua anak saya ini 

sudah masuk kuliah saya 

haru bekerja keras untuk 

mendaptkan pendapatan 

untuk kebutuhan mereka 

sahari-hari 

Kendala ibu 

tunggal: susah 

membagi waktu 

antara bekerja 

dan mengurus 

anak. 

7. Bagaimana ibu 

mendidik anak 

sebagai ibu tunggal 

Eeee Cara saya mendidik 

anak saya sebagai orang tua 

tunggal yang setiap hari 

bekerja di kebun bawang 

merah saya selalu berusaha 

mendukung dan memberikan 

semua kebebasan  dan tidak 

pernah eee menegur anak 

saya apapun yang di pilih 

anak saya terkait dengan 

kehidupan mereka, saya 

yakin dia tahu apa yang 

dilakukan dan juga dia bisa 

membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk 

karna anak saya eee sudah 

besar-besar 

Cara mendidik 

anak:  

memberikan 

dukungan, 

memberikan 

kebabesan tanpa 

adanya teguran 

mengenai pilihan 

kehidupan anak. 

8. Apa saja yang ibu 

keluhkan sebagai ibu 

tunggal yang 

mengurus anak 

Eee memamang sulit jadi 

ibu, kalau dibilang mengeluh 

saya biasanya mengeluh 

karna apa-apa harus sendiri. 

Apalagi saya harus mencari 

nafkah sendiri untuk biaya 

anak-anak saya. 

 

9. Bagaimana cara ibu 

menanamkan nilai-

nilai agama pada 

Sebisanya saya selalu 

mengingatkan untuk sholat 

itu saja. 

 



 

 

XXXVI 
 

anak 

10. Bagaimana cara ibu 

dalam membagi 

waktu antara jam 

kerja ibu dangan 

mengurus anak-anak 

Eee karna kedua anak saya 

sudah sudah kulaih hanya 

tinggal satu yang ada 

dirumah palingan saya hanya 

mempersiapkan makanan 

sesudah itu saya berangkat 

kerja kalau yang kuliah kalau 

saya ada waktu saya 

hubungi. 

 

11. Bagaimana cara ibu 

dalam 

berkomunikasih 

dengan anak 

berkaitan dengan 

segalah masalah, 

kebutuhan maupun 

jalan hidup anak 

Eee saya hanya memberikan 

mereka pilihan hudup bagi 

meraka, mereka sudah tau 

mana baik dan mana yang 

buruk. 

 

12.  bagaimana ibu 

menentukan aturan 

bagi anak dalam 

berinteraksi baik 

dirumah maupun 

diluar rumah 

Kalau masalah batasan waktu 

saya tidak terlalu 

menegasakan kepada anak 

saya karna anak saya sudah 

besar-besar mereka sudah tau 

mana yang baik dan mana 

yang buruk sehingga itu saya 

selalu memberikan 

kebabasan terhadap anak 

saya tentang persoalan 

waktu. 

Cara Menetukan 

Aturan: 

Memberikan 

kebebasan pada 

anak tentang 

persoalan waktu 

13. Bagaimana ibu 

menerapkan 

peraturan-peraturan 

dengan lebih 

konsisten tanpa 

memberikan paksaan 

kepada anak 

Saya selalu mengikuti 

kemuana anak saya baik 

dalam kempentingan yang 

berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari 

kepentingan yang 

berhubungan dengan 

pendidikan saya tidak terlalu 

memaksa anak saya 

cara merepkan 

peraturan: 

selalu mengikuti 

kemauan anak 

14. Apakah ibu 

memberikan 

kesempatan pada 

anak untuk 

Saya selalu memberikan 

bekal untuk ke 3 anak saya 

untuk selalu menjadi anak 

yang agar tidak pernah 
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berinisiatif dalam 

bertindak dan 

menyelesaikan 

masalah 

mendapatkan masalah.. Tapi 

kalau anak saya mempunyai 

masalahnya saya biasanya 

membantu mereka untuk 

memacakan masalah itu tapi 

kalau hanya maslah kecil 

kalau bisa anak saya haru 

memecahkan sendiri 

masalahnya. 

15. Bagaimana cara ibu  

mendisiplinkan anak 

Kalau saya tidak pernah 

memberikan peraturan 

kepada anak saya, sebisanya 

saya bisa memenuhi 

keinginan mereka. 

 

16. Bagaimana cara ibu 

memperlakukan anak 

secara adil 

Eee sebisanya saya bisa 

memenuhi kebutuhan ke tiga 

anak saya agar mereka tidak 

pernah merasa di beda-

bedakan 

Cara 

memperlakukan 

anak secara adil: 

tidak membeda-

bedakan anak 

17. Bagaimana ibu 

mengelolah 

keuangan untuk 

kebutuhan ekonomi 

keluarga yang 

berprofesi sebagai 

petani bawang merah 

Eee seringkali saya tabung 

untuk biaya pendidikan anak 

saya.... Kalau kebutuhan 

sehari-hari biasanya kalau 

keuangan menurun saya 

kurangi pengeluaran yang 

tidak penting. 

Peneliti: baik ibu terimakasi 

atas jawan yang di berikan 

kepada saya 

assalamualaikum 

Informan: sama-sama 

waalaikumsalam. 
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